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Hendaklah ada satu golongan di antara kamu yang menyeru kepada cita-cita 
mulia, yang menyuruh berbuat baik dan mencegah berbuat jahat. Mereka itu 






                                                          
1
 M. Said, Tarjamah Al-Quran Al- Karim(Bandung:Al ma‟arif,1987),45. 
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Mu‟amar Qadafi, 2015. KONSEP KOMUNIKASI PERSUASIF MENURUT 
PERSPEKTIF AL-QUR‟AN (KAJIAN TEMATIK 6 AYAT) 
 
Secara singkat komunikasi persuasif adalah suatu proses penyampaian 
pesan dari komunikator kepada komunikan dengan maksud dan tujuan tertentu 
dengan isi pesan yang mengandung unsur ajakan, merubah tingkah laku dan 
kebiasan seorang komunikan. Darikomunikasi yang telah terjadi sehari-hari 
antara seorang komunikator dengan komunikan, juga kelompok satu dengan 
kelompok lain dalam sebuah  suatu wilayah diketahui permasalahan yang 
krusial tentang nilai-nilai agama yang mulai terkikis oleh budaya yang kurang 
baik. Disinilah seorang Da‟i sangat dibutuhkan untuk memberikan pencerahan 
dan mengembalikan fitrah seorang manusia. Namun dalam praktiknya, pada 
seorang Da‟i terdapat berbagai kendala salah satunya yaitu cara untuk 
mempersuasi seseorang itu.  
Adapun fokus kajian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana konsep komunikasi persuasif menurut perspektif Al-Qur‟an, juga 
bagaimana proses komunikasi persuasif menurut perspektif Al-Qur‟an. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menejelaskan bagaimana 
konsep komunikasi persuasif menurut perspektif Al-Qur‟an, serta untuk 
menjelaskan bagaimana proses komunikasi persuasif menurut perspektif Al-
Qur‟an. 
Dalam penelitian ini metode yang dipakai yaitu metode komparasi 
yaitu membandingkan temuan data dengan sumber lain untuk menguji 
kebenaranya. Serta pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif. Dan jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library 
Research). Analisis yang dipakai adalah analisis konten. 
Dari serangkaian metodologi,pendekatan jenis dan analisanya kajian 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsep komunikasi persuasi yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an secara tersirat dapat diartikan suatu proses 
komunikasi dari komunikator kepada komunikan dengan unsur mengajak pada 
suatu kebaikan. Proses komunikasi persuasif yang terdapat dalam Al-Qur‟an 
akan berhasil sesuai yang diinginkan komunikator jika menerapkan Qaul yang 
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No Arab  Indonesia Arab Indonesia 
1 ا ‘ ط T, 
2 ب B ظ Zh 
3 ت T ع „ 
4 ث Ts غ Gh 
5 ج J ف F 
5 ح H ق Q 
6 خ Kh ك K 
7 د D ل L 
8 ذ Dz م M 
9 ر R ن N 
10 ز Z ؤ W 
11 س S ه H 
12 ش Sy ء „ 
13 ص SH ي Y 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara singkat komunikasi dapat diartikan sebagai sebuah proses penyampaian 
pesan dari komunikator kepada komunikan dengan saluran, media, isi pesan dan tujuan 
tertentu. Komunikasi adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.  
Di berbagai tempat tanpa  disadari banyak orang-orang telah melakukan komunikasi 
dengan berbagai macam cara dan saluran yang berbeda-beda. Mulai berbicara secara 
langsung atau bertatap muka, ada juga yang menggunakan media berupa telepon, internet 
dan media lainnya serta disadari maupun tidak disadari kemajuan teknologi tanpa terasa 
membuat komunikasi lebih mudah, menghemat waktu, tenaga dan uang. 
Dari komunikasi yang telah terjadi sehari-hari antara seorang komunikator dengan 
komunikan, juga kelompok satu dengan kelompok lain dalam suatu wilayah diketahui 
permasalahan yang krusial tentang nilai-nilai agama yang mulai terkikis oleh budaya 
yang kurang baik, seperti hilangnya moral para muda-muda, muslimin dan muslimat, 
orangtua dengan anak atau sebaliknya serta buruknya akhlak penduduk sebuah wilayah 
karena akibat pengaruh budaya barat yang kurang sesuai jika diterapkan di dalam negara 
yang mayoritas penduduknya Islam. 
Di sinilah berbagai permasalahan tersebut perlu diperbaiki. Akhlaq yang kurang 
baik diperbaiki dengan cara yang tepat, nilai-nilai Agama Islam yang telah hilang 
dikembalikan seperti fitrahnya. 
Dari permasalahan yang komplek seperti tersebut diatas, kita menyadari bahwa 
seseorang tidak akan berubah jika tidak adanya stimulus atau rangsangan. Dalam hal ini 
1 
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digambarkan dengan seorang figur yang bisa dipercaya untuk memperbaiki akhlaq dan 
moral yang telah rusak tadi. 
Dalam Islam kita semua mengenal da’i (komunikator) adalah seseorang atau 
sosok figur yang biasa memberikan ceramah, tausiyah, dan pencerahan rohani kepada 
seseorang (mad’u) agar supaya orang-orang diketahui  yang kurang baik dalam hal 
tingkah laku,akhlaq, serta keyakinan yang tidak tepat atau keluar dari fitrahnya sebagai 
seorang muslim bisa berubah menjadi lebih baik lagi. 
Komunikasi dalam studi Islam sering dikaitkan dengan dakwah, lebih spesifik 
dakwah dikaitkan dengan komunikasi persuasif.
1
  
 ِِكرْشُمْلا َنِم َّنَنوُكَت َلََو َكِّبَر َلَِإ ُْعداَو َكَْيِلإ ْتَِلزُنأ ْذِإ َدْع َب ِهَّللا ِتَايآ ْنَع َكَّن ُّدُصَي َلََو َي 
“Janganlah ada yang menghambatmu dalam menyiar-nyiarkan firman Tuhanmu, 
sesudah diwahyukan kepadamu. Berdakwahlah menuju kepada Tuhan. Janganlah kamu 
menjadi orang yang mempersekutukan Tuhan.”(Q.S.Al-Qashash 87)2 
 
Berangkat dari pengertian di atas serta adanya anjuran Al-Qur’an tentang 
mempersuasi seseorang (berdakwah) dengan tujuan yang baik peneliti merasa komunikasi 
yang tepat untuk dipakai dalam memberikan ceramah atau tausiyah adalah komunikasi 
persuasif. Sebab sesuai dengan pengertiannya komunikasi persuasif adalah proses 
penyampaian pesan dari komunikator (da’i) kepada komunikan (mad’u) dengan maksud 
untuk mempersuasi, mengajak, mengubah keyakinan dan merubah perilaku atau sikap 
seorang komunikan (mad’u) sesuai dengan apa yang diinginkan komunikator (da’i). 
Namun bukan tidak mungkin seorang da’i dalam mempersuasi seseorang 
mempunyai kendala dan masalah. Dalam perjalanannya para da’i pun mempunyai 
                                                          
1
 M. Amin Abdullah,komunikasi Profetik(Bandung:Simbiosa Rekatama,2007),191. 
2
 Ibid, 358. 
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beberapa masalah yang perlu diperbaiki terkait gelar atau profesi yang dijalaninya. 
Permasalah yang selama ini munucul dalam mempersuasi seseorang adalah seorang da’i 
kurang menguasai teknik mempersuasi yang baik dan benar. Sehingga isi pesan yang 
disampaikan bisa tersampaikan dengan baik dan dapat diterima mad’u. Dalam penelitian 
ini, peneliti ingin mencari tahu tentang solusi permasalahan yang dihadapi seorang Da’i 
selama ini namun dengan rujukan dan persepsi yang berbeda dari biasanya yaitu tentang 
komunikasi persuasif perspektif Al-Qur’an. 
 
B. Fokus Kajian 
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah fokus 
penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang dicari jawabannya 
melalui proses penelitian. Perumusan masalah harus disusun secara singkat, jelas, tegas, 
spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.
3
 
Berangkat dari latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana konsep komunikasi persuasif menurut perspektif Al-Qur’an? 
2. Bagaimana proses komunikasi persuasif yang tercantum di dalam Al-Qur’an? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan konsep komunikasi persuasif menurut Al-Qur’an. 
2. Untuk menjelaskan proses komunikasi persuasif yang terdapat di dalam Al-Qur’an. 
 
D. Manfaat Penelitian 
                                                          
3
 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,(STAIN Jember Press,2013),72. 
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Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah selesai 
melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan 
kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara 
keseluruhan. Kegunaan penelitian harus bersifat realistis.
4
 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi 
pihak yang membutuhkan berkaitan dengan penelitian ini. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan umat manusia tentang Al-
Qur’an sebagai pedoman seluruh manusia. 
2. Tujuan Teoritis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi penelitian ilmiah yang 
memenuhi syarat sebagai laporan atau tugas akhir untuk mendapat gelar Sarjana 
Strata Satu(S1). 
b. Bagi almamater IAIN Jember dan Mahasiswa Fakultas Dakwah diharapkan dapat 
menjadi rujukan penelitan berikutnya. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik 
perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman 
terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
5
 
Sebelum jauh mengetahui tiap-tiap istilah yang terkait penelitian ini baik pengertian 
etimologi maupun terminologi, peneliti ingin terdahulu menyimpulkan bahwa konsep 
komunikasi persuasif menurut perspektif Al-Qur’an adalah suatu kegiatan penyampaian 
pesan dari komunikator pada komunikan dengan saluran, tujuan dan isi yang mengandung 
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makna mempersuasi, mengajak kepada kebaikan, mengubah tingkah laku yang kurang 
baik menjadi baik dengan cara atau etika yang ada di dalam Al-Qur’an. 
Konsep 
Kata”konsep” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan: 
pertama”rancangan” kedua”ide” atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa 
konkret, dan tiga, gambaran mental dari obyek, proses atau apapun diluar bahasa yang 
digunakan untuk akal budi untuk memahami hal-hal lain.
6
 
Konsep adalah merupakan unsur pokok daripada penelitian. Penentuan dan 
perincian konsep ini dianggap sangat penting agar persoalan utamanya tidak menjadi 
kabur. Konsep terpilih perlu ditegaskan, agar tidak terjadi salah pengertian mengenai arti 
konsep tersebut. Tapi perlu diperhatikan, karena konsep merupakan hal yang abstrak, 




Konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, gagasan tentang ayat komunikasi 
yang terdapat dalam Al-Qur’an untuk dijadikan sebagai tolak ukur cara atau etika yang 
dipakai seorang da’i untuk mempersuasi mad’u dengan memasukkan pesan atau ajakan 
kepada orang kebaikan.    
Komunikasi Persuasif 
Pengertian komunikasi persuasif adalah berasal dari istilah persuasion (Inggris).
8
 
Sedangkan istilah persuasion itu sendiri diturunkan dari bahasa Latin persuasio, kata kerjanya 
to persuade, yang dapat diartikan sebagai membujuk, merayu, meyakinkan dan sebagainya. 
Kenneth E. Andersen dalam bukunya Introduction to Communication Theory and Practice, 
mendefinisikan persuasi sebagai suatu proses komunikasi antarpersona dimana komunikator 
                                                          
6
 Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta:Balai Pustaka,2007),588. 
7
 Cholid Narbuko & Abu Achmadi,Metodologi Penelitian(Jakarta:Bumi Aksara,2010),140-141. 
8
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berupaya dengan menggunakan lambang-lambang untuk mempengaruhi kognisi penerima, 
jadi secara sengaja mengubah sikap atau kegiatan seperti yang diinginkan komunikator. Ada 
tiga tujuan dari komunikasi persuasif ini yakni membentuk tanggapan, memperkuat 
tanggapan dan mengubah tanggapan. 
Dalam penelitian ini, komunikasi oleh peneliti diartikan suatu proses menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada komunikan untuk mempersuasi atau mengajak komunikan 
seperti yang diinginkan komunikator. Dan cara yang dipakai dalam mempersuasi mad’u 




Pengertian Al-Qur’an secara etimologi ditinjau dari bahasa, Al-Qur’an berasal 
dari bahasa arab, yaitu bentuk jama’ dari kata benda (masdar) dari kata kerja (ءرق) 
yang berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang. Konsep pemakaian kata 




Pengertian Al-Qur’an secara terminologi secara istilah, Al-Qur’an diartikan 
sebagai kalam Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw sebgai 
mukjizat, disampaikan dengan jalan mutawatir dari Allah Swt sendiri dengan 
perantara Malaikat Jibril. 
Al-Qur’an adalah murni wahyu dari Allah Swt, bukan dari hawa nafsu 
perkataan Nabi Muhammad Saw. Al-Qur’an memuat aturan-aturan kehidupan 
manusia di dunia. Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi orang-orang yang beriman dan 
bertaqwa. Di dalam Al-Qur’an terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-
                                                          
9
 Imam fahrudin, “Pengertian Al Qur'an menurut Bahasa, Istilah dan Para Ahli”blogspot.in/2014/04/pengertian-
al-quran-menurut-bahasa.html?m=1(3 mei 2015). 
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orang yang beriman. Al-Qur’an merupakan petunjuk yang dapat mengeluarkan 
manusia dari kegelapan menuju jalan terang. 
Berikut ini pengertian Al-Qur’an menurut beberapa ahli: 
1. Muhammad Ali Ash-Shabuni: Al-Qur’an adalah firman Allah Swt yang tiada 
tandingannya, diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw penutup para Nabi  dan 
Rasul dengan perantara Malaikat Jibril as, ditulis pada mushaf-mushaf kemudian 
disampaikan kepad kita secara mutawatir, membaca dan mempelajari Al-Qur’an 
adalah ibadah, dan Al-Qur’an dimulai dengan surat Al-fatihah serta ditutup 
dengan surat Nas. 
2. Dr. Subhi As-salih: Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt merupakan mukjizat yang 
diturunkan kepad Nabi Muhammad Saw ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan 
dengan mutawatir serta membacanya adalah ibadah. 
Al-Qur’an adalah sumber segala ilmu pengetahuan, disinilah peneliti 
termotivasi untuk meneliti definisi komunikasi,proses komunikasi dan ruang 
lingkupnya. Al-Qur’an kaitannya dengan penelitian ini sangatlah erat, sebab 
penelitian ini dilandaskan atas prespektif Al-Qur’an yang menjadikan penelitan ini 
berbeda. 
Al-Qur’an dalam definisi istilah disini lebih spesifik adalah fokus tentang 
ayat-ayat yang didalamnya mengandung unsur komunikasi peruasif baik tersurat 
maupun tersirat untuk dijadikan sebuah landasan definisi tentang komunikasi secara 
umum. Disisi lain, fokus pembahasan dalam Al-Qur’an ini terdapat pada ayat-ayat 
komunikasi persuasif. Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa ayat sebagai 
beberapa contohnya yaitu surah An-nisa’ ayat 9, surah An-nisa’ ayat 63, surah Al-
ahzab ayat 32, surah Al-isra’ ayat 23, surah Thaha ayat 43-44, surah Al-isra’ ayat 28. 
 Konsep Komunikasi Persuasi Qur’ani 
Jika diartikan secara terpisah dari konsep komunikasi persuasi Qur’ani. 
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Konsep yaitu gagasan atau ide atau anggapan suatu obyek tertentu untuk digambarkan 
secara konkrit. Komunikasi adalah proses penyapaian pesan dari komunikator pada 
komunikan dengan maksud dan tujuan tertentu. Persuasi yaitu proses mempengaruhi 
seseorang(komunikator kepada komunikan dengan maksud mengajak atau 
mempersuasi seseorang. Serta Qur’an sendiri adalah kalamullah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang didalamnya terdapat pedoman 
untuk umat manusia. 
Jika disimpulkan dari pengertian satu persatu seperti dicantumkan diatas maka 
konsep komunikasi persuasif perspektif Al-Qur’an adalah sebuah ide atau gagasan 
tentang bagaimana(pengertian) komunikasi persuasi menurut Al-Qur’an serta 
bagaimana cara atau proses mempersuasi seseorang menurut Al-Qur’an. 
Dan dari konsep komunikasi Qur’ani dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
persuasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan 
dengan maksud untuk mengajak (dakwah) kepada perbuatan yang baik dan mencegah 
sesuatu yang munkar. 
Serta proses persuasi Qur’ani adalah dengan menerapkan beberapa aspek yang 
telah dijelaskan. Yaitu dengan berbicara yang bena (Qaulan Syadida), berbicara yang 
membekas (Qaulan Baligha), berbicara yang baik (Qaulan Ma’rufa),  berbicara yang 
mulia (Qaulan Karima), berbicara yang lemah lembut (Qaulan Layyina), berbicara yang 
mudah (Qaulan Maysura). Maka jika aspek yang telah disebutkan diatas diaplikasikan 
keberhasilan dalam mempersuasi seseorang versi Qur’ani bisa dikatakan berhasil 
mengingat Al-Qur’an sendiri adalah pedoman manusia serta mukjizat yang tidak 
terbantahkan kebenarannya.  
F. Metode Penelitian 
Pada awal mula sebelum menentukan judul penelitian ini, peneliti ingin membuat  
sebuah penelitian yang berdasarkan fakultas maupun prodi yaitu tentang komunikasi. Dan 
dalam perenungan beberapa saat peneliti menemukan judul yang dianggap sesuai, yaitu 
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tentang komunikasi persuasif. Karena kampus berbasis islam peneliti ingin melihat dari 
sudut pandang yang berbeda, yaitu perspekti kitab agama Islam Al-Qur’an. 
Al-Qur’an sendiri adalah mukjizat yang diturunkan kepada Rasulullah Saw yang 
didalamnya terdapat berbagai macam ilmu salah satunya tentang komunikasi persuasif. 
Sebagai anggapan dasar bahwa komunikasi persuasif didalam Al-Qur’an adalah diakui 
kebenaranya karena merupakan sebuah mukjizat. Namun disini lebih utama lagi jika 
sebuah mukjizat itu diuji kebenaranya lewat serangkaian penelitian dengan berbagai 
macam metode penelitian. Karena dengan begitulah komunikasi persuasif yang ada dalam 
Al-Qu’an semakin diyakini kebenaranya karena terbukti bahwa Al-Qur’an memang 
sumber dari segala ilmu pengetahuan.  
Dari setiap interaksi dan juga komunikasi yang biasa dilakukan manusia, peneliti 
menyadari adanya sebuah masalah yang amat vital. Yaitu masalah akhlaq yang semakin 
hari semakin memprihatinkan. Disinilah sebenarnya manusia membutuhkan seseorang 
(da’i) yang bisa mengajak kepada kebaikan dengan cara dan etika serta metode yang 
tepat. Dan dalam Al-Qur’an sendiri sudah ada ayat-ayat yang menjelaskan tentang 
komunikasi persuasif . Dan dari sinilah  penelitian ini dianggap penting sebab dalam Al-
Qur’an disebutkan cara atau etika untuk mengubah perilaku seseorang, merubah 
keyakinan seseorang dan merubah kebiasaan seseorang. 
Dan dari anggapan dasar yang diuraikan diatas peneliti mempunyai beberapa 
pertanyaan terkait penelitian ini, adapun pertanyaan sebagai berikut, bagaimakah cara 
merubah keyakinan yang salah pada seseorang?bagaimana pula etika untuk memberikan 
persuasi pada seseorang?. 
a. Pendekatan  dan Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ada banyak sekali pendekatan yang bisa dilakukan, namun 
berhubungan dengan penelitian yang bersifat kepustakaan, pendekatan yang relevan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dan metode komparasi, yakni 
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mengkomparasikan sebuah ayat dengan ayat lain serta sumber yang berbeda untuk 
menguji kebenaran data yang diperoleh.  
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini oleh peneliti adalah 
kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai sumber baik primer maupun 
sekunder sebagaimana akan dijelaskan pada teknik pengumpulan data. Kemudian data 
yang diperoleh dengan penelitian kepustakaan ini dapat dijadikan landasan dasar 
instrumen utama bagi pelaksanakan penelitian perpustakaan.
10
 
b. Sumber Data 
Adapun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data dapat diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara 
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 
maupun lisan. 
Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber data bisa berupa benda, 
gerak atau proses sesuatu. peneliti mengamati tumbuhnya jagung, sumber datanya adalah 
jagung sedang objek penelitianya adalah pertumbuhan jagung. Apabila peneliti 
menggunakan dokumnetasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data. 
Sedang isi catatan adalah subjek penelitian atau variable penelitian.
11
  Dalam peneletian 
ini, peneliti menggunakan 2 sumber untuk penelitan ini diantaranya yaitu:  
1. Data primer 
Sumber penelitian dalam data primer ini yaitu diambil dari ayat-ayat Al-Qur’an dan 
tafsir Al-Qur’an 
2. Data sekunder 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT.Remaja Rosda Karya,2005),4. 
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 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendeketan Praktek(Jakarta:Rineka Cipta,1998),114. 
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Sumber penelitian dalam data sekunder ini diambil dari beberapa buku-buku terkait 
komunikasi persuasif, jurnal ilmiah, artikel tentang komunikasi dll. 
 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Berkenaan untuk melakukan suatu penelitian tentu tidak terlepas dari upaya 
mengumpulkan data dari obyek yang akan diteliti. Sehingga perlu memiliki teknik 
pengumpulan data. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 
Mengingat sumber data dari penelitian ini berupa bahan-bahan pustaka, maka metode 
pengumpulan datanya melalui studi dokumenter. Metode terkait fokus kajian adalah 
mencari data mengenai hal-hal yang dibutuhkan Al-Qur’an dan Tafsir Al-Qur’an.12 
 
d. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mengatur data, mengorganisasikanya ke dalam 
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Bogan dan Taylor mendefinisikan analisis 
data sebagai proses yang  merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dari kedua definisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data.
13
 
Dalam penelitian ini metode analisa data menggunakan Analisis isi(Content 
Analysis), yang merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi yang 
mencakup upaya klarifikasi tanda-tanda atau simbol yang dipakai dalam komunikasi dan 
menggunakan kriteria sebagai dasar klarifikasi, dan menggunakan teknik analisis tertentu 
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sebagai pembuat prediksi. Analisis isi adalah penelitian yang dilakukan terhadap 




Definisi lain tentang analisis isi yaitu suatu teknik untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan shahih data dengan memperhatikan 
konteksnya. Sebagai suatu teknik penelitian, analisis isi mencakup prosedur pemrosesan 
data ilmiah. Sebagaimana semua teknik penelitian, bertujuan memberikan pengetahuan, 
membuka wawasan baru, menyajikan”fakta” dan panduan praktis pelaksanaanya.15 
 
e. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. 
Menurut Prastowo: teknik triangulasi yaitu suatu teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggambungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada.  
Menurut Denzin: ada empat macam triangulasi yang digunakan dalam 
pemeriksaan keabsahan data yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan metode, 
triangulasi dengan penyidik, dan triangulasi dengan teori. Namun dalam hal ini peneliti 
hanya menggunakan triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Dalam istilah ilmu tafsir cara ini dikenal dengan metode komparatif, yaitu 
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menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an yang berdasarkan kepada apa yang telah ditulis oleh 
ulama’ tafsir sebelum kemudian membandingkan antara ayat-ayat Al-Qur’an yang 
berbicara suatu masalah  dalam hal ini komunikasi persuasif, atau membandingkan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan hadits-hadits nabi yang tampaknya berbeda serta 
mengkompromikan dan menghilangkan dugaan adanya pertentangan  antara hadits-hadits 
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G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang 
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan sistematika 
pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti daftar isi.
17
 
BAB I: Pendahuluan yang merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian yang 
meliputi: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi istilah, metodologi serta sistematika pembahasan.  
BAB II: Bab ini memaparkan tentang kajian pustaka terkait penelitian terdahulu 
serta kajian teori. 
BAB III: Bab ini memaparkan prinsip-prinsip komunikasi persuasif. 
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A. Penelitian Terdahulu 
Langkah penting dalam sebuah penelitian yang harus dilakukan yaitu melakukan 
kajian serta penelusuran pustaka. Pencarian data ini berguna untuk menggali data 
sebanyak-banyaknya untuk menambah informasi tentang pembahasan penelitian yang 
terdahulu. Selain itu, dengan adanya penelitian terdahulu ini peneliti dimudahkan untuk 
mengetahui posisis peneliti agar supaya tidak terjadi penelitian dua kali atau duplikasi.  
Adapun penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Pola Komunikasi Masyarakat Islam dan Kristen Di Desa Sumberejo Kecamatan 
Ambulu Kabupaten Jember  Oleh: Dian Eti Pangastiti(2011). Adapun skripsi ini 
memaparkan fakta bahwa komunikasi yang dibangun antar kedua masyarakat Islam 
dan Kristen di desa sumberejo menggambarkan suatu komunikasi yang eksklusif 
(tertutup) dan inklusif(terbuka). Pola komunikasi eksklusif (tertutup) diterapkan oleh 
masyarakat islam. Mereka tidak mau ikut campur apa yang dilakukan masyarakat 
Kristen Sidomulyo. Masyarakat islam cenderung tertutup ,meskipun ketika diajak 
bekerjasama dalam berbagai bidang, mereka merespon yang baik tetapi mereka tidak 
membalas dengan berganti mengajaknya. 
 
2. Peran Komunikasi Orang Tua Dengan Anak dalam Upaya Meningkatkan Akhlaq 
Mulia (Studi Kasus TPA Darul Muttaqin Sempusari Kecamatan Kaliwates Kabupaten 
Jember Oleh: Hidayatul Hikmah (2011). Adapun buku ini memaparkan fakta bahwa 
komuniksi yang terjadi pada orang tua dan anak dalam upaya peningkatan akhlaq 
mulia yaitu dengan menggunakan komunikasi baik verbal maupun non verbal. Juga 
16 
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bentuk komunikasi orang tua dan anak dalam upaya meningkatkan akhlaq mulia 
bahwa orang tua merupakan penentu dalam membangun dan menginternalisasi nilai 
moral pada perilaku anak lewat komunikasi. 
Penelitian terdahulu adalah bentuk penelitian pengantar atau penelitian yang 
akan mendukung kelanjutan penelitian ini. sebagaimana telah dijelaskan di atas pada 
masing-masing judul  penelitian. Bahwa penelitian ini bukan tidak relevan, namun 
disini peneliti ingin meneliti terlebih dahulu hal yang lebih mendasar. Yaitu tentang 
komunikasi dan ruang lingkupnya yang dilihat dari sudut pandang yang berbeda yaitu 
perspektif Al-Qur’an yang di dalamnya mengandung unsur mengajak atau 
mempersuasi seseorang untuk berbuat lebih baik. 
 
B. Kajian Teori 
Teori-teori Komunikasi Persuasif 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa konsep komunikasi persuasif perspektif Al-
Qur’an adalah ide atau gagasan yang disampaikan komunikator kepada komunikan 
dengan etika-etika yang ada dalam ayat-ayat komunikasi dalam Al-Qur’an yang 
mengandung pesan mengajak atau merubah seseorang seperti yang diinginkan 
komunikator dalam ruang lingkup dan tujuan baik untuk komunikan tersebut. 
Dalam komunikasi persuasif terdapat teori-teori yang menjadi acuan dasar proses 
persuasi itu sendiri. Berikut akan diterangkan beberapa teori-teori dalam komunikasi 
persuasif.  
1. Teknik Red Herring 
Teknik komunikasi persuasif “Red Herring” berasal dari nama jenis ikan yang hidup 
di samudera Atlantik Utara. Jenis ikan ini terkenal dengan kebiasaannya dalam membuat 
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gerak tipu ketika diburu oleh binatang lain atau oleh manusia.
1
 Dalam hubungannya 
dengan komunikasi persuasif, teknik “Red Herring” adalah seni seorang komunikator 
untuk meraih kemenangan dalam perdebatan dengan mengelakkan argumentasi yang 
lemah untuk kemudian mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasainya 
guna dijadikan senjata ampuh untuk menyerang lawan. Jadi teknik ini digunakan pada 
saat komunikator berada dalam posisi terdesak.  
Berkaitan dengan teori ini, menurut Jalaludin Rahmat dalam bukunya Islam Aktual 
menyebutkan bahwa dalam berkomunikasi hendaklah “straight to the point”, lurus, tidak 
bohong, tidak berbelit-belit, sesuai dengan kriteria kebenaran. Teknik ini juga terdapat 
dalam Al-Qur’an. 
 ِليِبَس َلَِإ ُْعدا  َض َْنبِ ُمَلْعَأ َوُه َكَّبَر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِه ِتَِّلِاب ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلْا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِْاب َكِّبَر ْنَع َّل
 َنيِدَتْهُمْلِاب ُمَلَْعأ َوُهَو ِهِليِبَس 
Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan peringatan yang 
baik dan berdebatlah dengan cara yang baik pula, sesungguhnya Tuhanmu 
Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S 
An-Nahl 125) 
 
Ayat tersebut jika dipahami dan ditafsirkan menggunakan pendekatan ilmu 
komunikasi mengandung pengertian bahwasannya seorang komunikator dituntut untuk 
mengetahui dan memahami kondisi orang yang diajak berkomunikasi dari berbagai 
aspek, di antaranya dari status sosial, latar belakang pendidikan, ekonomi, dan budaya. 
Selain itu seorang komunikator juga harus memahami kondisi orang yang diajak 
berkomunikasi dari aspek pengalaman masa lalu mereka. Kedua faktor tersebut mesti 
mendapat perhatian bagi seorang yang akan melakukan kegiatan komunikasi persuasif. 
                                                          
1
 Juariyah, “Teori Komunikasi”https://www.google.com/search?q=DIKTAT+TEORI+KOMUNIKASI&ie=utf-
8&oe=utf 8(11 april 2015). 
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2. Teknik Pay Off Idea 
Teknik komunikasi “Pay Off Idea” adalah suatu usaha untuk mempengaruhi orang 
lain dengan memberikan harapan yang baik atau mengiming-imingi hal-hal yang baik 
saja.  
Dalam perspektif Islam, teknik komunikasi “Pay Off Idea” menjadi salah satu teknik 
yang banyak tersurat di dalam Al-Quran maupun Hadits. Dan hal ini menjadi bagian dari 
ajaran agama Islam yang meyakini adanya kehidupan setelah kematian, bahkan hal 
tersebut menjadi salah satu pondasi keimanan seorang muslim, yaitu percaya akan adanya 
hari pembalasan. Dalam banyak ayat di dalam Al-Quran digambarkan bahwa bagi orang 
yang melakukan amal baik selama di dunia maka ia akan meraih kebahagiaan di akhirat 
nanti dengan diamsukkan ke dalam surga Allah dan kekal di dalamnya. Allah SWT akan 
ridha kepada orang-orang yang melakukan amal baik. 
Teknik komunikasi tersebut dapat dilihat secara tersurat dalam surat Al-Bayyinah ayat 
7-8 yang berbunyi: 
 
 َعَو ْاوُنَمآ َنيِذّلا ّنِإ ِّةِيَبَْلا ُر ْـيَخ ْمُه َكَِئَـلُْوأ ِتَاِلْاّصلا ْاوُلِم 
  ُه ْـنَع ُهَّللا َيِضَر اًَدَبأ اَهيِف َنيِدِلاَخ ُراَهْـنلأا اَهِتَْتَ ْنِم ِيرَْتَ ٍنْدَع ُتاَّنَج ْم ِِّبَِّر َدْنِع ْمُهُؤَازَج َكِلََ  ُهْنَع اوُضَرَو ْم
 ُهَّبَر َيِشَخ ْنَمِل 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh mereka 
itu adalah sebaik-baik makhluk. 
Balasan mereka di sisi Tuhan mereka adalah surga and yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 
ridha terhadap mereka  dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu 
adalah balasan bagi orang-orang yang takut kepada-Nya. 
 
3. Teknik Fear Arousing 
Teknik komunikasi “fear arousing” adalah usaha menakut-nakuti orang lain atau 
menggambarkan konsekuensi buruknya. Dalam konteks ajaran agama Islam teknik ini 
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secara eksplisit dan implisit terkandung di dalam Al-Quran dan Hadits. Hal tersebut 
diindikasikan dengan banyaknya ayat yang menggambarkan konsekuensi berupa siksaan 
di akhirat nanti bagi orang kafir dan orang yang durhaka kepada Allah Swt. 
Dalam bidang hukum Islam dikenal dengan “hudud” atau ketentuan hukuman bagi 
orang-orang yang melanggar aturan Allah Swt; seperti membunuh orang tanpa alasan 
syar’i, berzina, minum minuman keras, mencuri dalam kadar tertentu dan dosa-dosa besar 
lainnya. Seperti terdapatdalam Al-Maidah ayat 38: 
 ٌميِكَح ٌزِيزَع ُهَّللاَو ِهَّللا َنِم لااَكَن اَبَسَك َابِ ًءَازَج اَمُهَـيِدَْيأ اوَُعطْقَاف ُةَِقراَّسلاَو ُِقراَّسلاَو  
Artinya: Laki-laki dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 
balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. 
Dan Allah maha perkasa lagi maha bijaksana. 
 
  Ayat di atas menggambarkan ancaman bagi seorang yang mencuri dalam jumlah 
tertentu, kemudian diproses dan disahkan secara hukum, maka hukumannya adalah 
dipotong tangannya supaya menimbulkan efek jera bagi pelakunya dan menimbulkan rasa 
takut bagi orang yang hendak melakukan perbuatan serupa. Ketentuan ini tersurat secara 
jelas di dalam kitab suci Al-Quran, akan tetapi di Indonesia aturan Allah tersebut 
belum/tidak dapat dilakasanakan karena sistem hukum yang dianut bukanlah hukum 
Islam. Jadi hanya di negara-negara yang menerapkan hukum Islam yang dapat 
mengaplikasikan perintah Allah tersebut. Walaupun ketentuan tersebut tidak diaplikasikan 
di Indonesia akan tetapi secara idealis ketentuan Allah tersebut cukup menjadi dasar bagi 
umat Islam bahwa pencurian dalam jumlah tertentu diancam dengan hukuman potong 
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 Muh Ilyas, “Komunikasi Persuasif Menurut Al-Qur’an” http://altajdidstain.blogspot.com/2011/02/komunikasi-
persuasif-menurut-al-quran_09.html(27 juni 2015). 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
4. Cognitive Dissonance 
Teori ini dikemukakan oleh Leon Festinger. The Cognitive Dissonance itu sendiri 
adalah ketidaksesuaian sikap dan pendapat seseorang dengan tingkah lakunya. 
Menurut Leon Festinger, hal ini dapat dimanfaatkan untuk melancarkan kegiatan 
persuasi. Satu contoh seseorang mengetahui bahwa merokok dapat merusak kesehatan 
paru-paru. Jika ternyata orang tersebut dalam sehari malah tidak kurang dari satu pak 
rokok yang dihabiskan, maka disini telah terjadi dissonansi, dimana telah terjadi 
kesenjangan antara apa yang diyakini dengan apa yang telah dilakukanya. Bila hal ini 
terjadi, biasanya orang akan mencari dalih-dalih yang membenarkan tindakannya atau 
paling tidak dalih tersebut dapat mengurangi tingkat dissonansi tersebut (Dissonance 
Reduction). Selanjutnya orang tersebut akan tertarik jika ada suatu produk kesehatan 
yang mampu mencegah atau mengurangi dampak negatif rokok terhadap kesehatan 
paru-paru tanpa harus berhenti merokok. 
 
5. Icing Device 
Icing device adalah cara mempersuasi dengan jalan mengadakan kebangkitan emosi 
(Emosional Appeal). Seperti contoh kue tar tidak akan disajikan apa adanya seperti 
ketika baru dikeluarkan dari oven. Icing itu sendiri sebenarnya pada mulanya 
digunakan untuk membuat kue tar, yakni memberikan bentuk-bentuk akhir pada kue 
tar tersebut bisa tampak lebih cantik dan indah. Meskipun sebenarnya, rasa kue tar 
sebelum ataupun sesudah dihias adalah tidak jauh berbeda. Namun kue tar yang telah 
dihias tentunya lebih menarik daripada sebelum dihias hingga akan lebih 
membangkitkan selera untuk memakannya (Emotional Appeal). Begitu juga dengan 
kegiatan persuasi, dibutuhkan Icing Technique agar penyajian pesan persuasi dapat 
lebih menarik dan membangkitkan emosi audience (Emotional Appeal). 
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C. Kaitan ilmu komunikasi 
Uraian tentang kajian teori di atas sangat berkaitan erat dengan ilmu komunikasi. 
Sebab komunikasi sendiri adalah bagian dari ilmu yang mempelajari tentang cara 
komunikasi, meliputi lambang-lambang komunikasi, penyampaian informasi, gagasan, 
emosi, keahlian, dan lain-lain menggunakan simbol-simbol, seperti kata-kata, gambar, 
angka, dan lain-lain. 
Intinya, setiap komunikasi ingin membentuk, menyampaikan, menerima, dan 
mengolah pesan. Pesan berupa lambang atau simbol dan menjalankan ide atau gagasan, 
perasaan, sikap, tindakan dan praktik, bisa berbentuk lisan, tulisan, gambar, angka, benda, 
telatah atau tingkah laku, dan lain-lain. 
Dan dalam ilmu komunikasi, komunikasi ada dua macam. Yaitu komunikasi verbal 
dan non-verbal. Namun dalam ayat-ayat yang tercantum di dalam penelitian ini berfokus 
pada komunikasi verbal yang terdapat dalam ayat-ayat komunikasi.  
Proses komunikasi bisa terjadi sesuai harapan orang yang berkomunikasi tidak 
terlepas dari beberapa aspek seperti yang dicantumkan di atas. Meliputi proses 
komunikasi, pesan atau isi komunikasi itu sendiri, saluran yang dipakai dalam komunikasi 
itu sendiri serta masih banyak lagi seperti yang diuraikan diatas. 
Terlepas dengan kaitannya kajian teori di atas dengan ilmu komunikasi, perlu 
kiranya kejelasan tentang perpaduan antara ayat komunikasi yang menjadi temuan data 
dengan konsep komunikasi. 
 Pada Bab III dijelaskan bahwa ayat-ayat komunikasi tersebut sangat erat sekali 
kaitanya dengan konsep komunikasi. Sebelum jauh membahas tentang perpaduan ayat 
komunikasi dengan konsep  komunikasi, disini perlu diketahui bahwa Al-Quran 
merupakan sumber intelektualitas dan spiritualitas. Ia merupakan sumber rujukan bagi 
agama dan segala pengembangan ilmu pengetahuan. Ia merupakan sumber utama inspirasi 
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pandangan orang Islam tentang keterpaduan ilmu pengetahuan dan agama. 
Dalam perspektif ilmu komunikasi, eksistensi Al-Qur’an sebagai petunjuk dan 
pedoman hidup bagi manusia merupakan pesan (massage) yang Allah sampaikan kepada 
manusia lewat Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad dan umat manusia. Bila dilihat 
dari sudut pandang komunikasi. maka proses turunnya wahyu (qur’an) tersebut merupakan 
proses komunikasi karena di dalamnya mengandung unsur-unsur komunikasi yaitu ; 
komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. 
Dan kaitannya antara ayat komunikasi dengan konsep komunikasi dalam Penelitian 
ini sangat jelas sekali. Seperti contoh pada surat An-Nisa’ ayat 9 pada Bab III di lihat dari 
terjemah secara tersurat dan tafsir secara tersirat akan ditemukan bahwa komunikasi akan 
berhasil meliputi beberapa aspek salah satunya komunikasi dengan kata-kata yang jelas 
dan terang.  Dalam konsep komunikasi sendiri kejelasan isi pesan dan pengucapan sangat 
berperan penting karena sangat menentukan berhasil tidaknya komunikasi tersebut. 
Dalam konsep komunikasi dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek yaitu 
Bentuknya bisa berupa tulisan, lisan, gambar, isyarat, kata-kata yang dicetak, simbol 
visual, audio visual, rabaan, suara, kimiawi, komunikasi dengan diri sendiri, kelompok, 
organisasi, antarpersona, dialogis, dan lain-lain. Namun dalam penelitian ini berfokus pada 
ayat-ayat tentang komunikasi.     
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PRINSIP KOMUNIKASI PERSUASIF  
 
 
A. Qaulan Syadida 
1. Q.S An-Nisa Ayat 9  
اوُلوُق َيْلَو َوَّللا اوُق َّ تَيْل َف ْمِهْيَلَع اوُفاَخ ًافاَعِض ًةَّيِّرُذ ْمِهِفْلَخ ْنِم اوَُكر َت ْوَل َنيِذَّلا َشْخَيْلَو  لاْو َق
            اًديِدَس  
Artinya : “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka, 
yang mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraannya)nya. Oleh 
sebab itu, hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah 
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar (qaulan sadida)”.2 
 
Tafsir 
Muhammad Sayyid Thantawi berpendapat bahwa ayat di atas 
ditujukan kepada semua pihak, siapa pun, karena semua diperintahkan untuk 
berlaku adil, berucap yang benar dan tepat, dan semua khawatir akan 
mengalami apa yang digambarkan diatas. 
Ayat yang memerintahkan pemberian sebagian warisan kepada 
kerabat dan orang-orang lemah tidak harus dipertentangkan dengan ayat-
ayat kewarisan karena ini merupakan anjuran dan yang itu adalah hak yang 
                                                          
2
 Al-Qur‟an Bahasa Indonesia 
26 
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tidak dapat dilebihkan atau dikurangi. 
Kata (اديدس) sadidan, terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut 
pakar bahasa Ibn Faris, menunjuk kepada makna meruntuhkan sesuatu 
kemudian memperbaikinya. Ia juga berarti istiqomah atau konsistensi.  Kata 
ini juga digunakan untuk menunjuk kepada sasaran. Seorang yang 
menyampaikan sesuatu/ucapan yang benar dan mengena tepat pada 
sasarannya dilukiskan dengan kata ini. Dengan demikian, kata sadidan 
dalam ayat diatas, keadaan sebagai anak-anak yatim pada hakikatnya 
berbeda dengan anak-anak kandung, dan ini menjadikan mereka lebih peka, 
sehingga membutuhkan perlakuan yang lebih hati-hati dan kalimat-kalimat 
yang lebih terpilih, bukan saja yang kandungannya benar, tetapi juga yang 
tepat. Sehingga, kalau memberi informasi atau menegur, jangan sampai 
menimbulkan kekeruhan dalam hati mereka, tetapi teguran yang 
disampaikan hendaknya meluruskan kesalahan sekaligus membina mereka. 
Pesan ayat ini berlaku umum sehingga pesan-pesan agama pun, jika 
bukan pada tempatnya, tidak diperkenankan untuk disampaikan. “Apabila 
Anda berkata kepada teman Anda pada hari jum‟at saat imam berkhutbah: 
Diamlah (dengarkan khutbah), Anda telah melakukan sesuatu yang 
seharusnya tidak dilakukan (HR. Ke enam pengarang kitab standar hadits). 
Tidak dibenarkan pula dalam arti makruh mengucapkan salam 
kepada siapa yang sedang berdzikir, belajar, dan makan. 
Dari kata sadidan yang mengandung makna meruntuhkan sesuatu 
kemudian memperbaikinya diperoleh pula petunjuk bahwa ucapan yang 
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meruntuhkan, jika disampaikan, harus pula dalam saat yang sama 
memperbaikinya dalam arti kritik yang disampaikan hendaknya merupakan 
kritik yang membangun atau dalam arti informasi yang disampaikan harus 
mendidik. 
Pesan Ilahi diatas didahului oleh ayat sebelumnya yang menekankan 
perlunya memilih (  افورعم لاىق) qaulan ma‟rufa, yakni kalimat-kalimat yang 
baik sesuai dengan kebiasaan dalam masing-masing masyarakat, selama 
kalimat tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Ayat ini 
mengamanahkan agar pesan hendaknya disampaikan dalam bahasa yang 
sesuai dengan adat kebiasaan yang baik menurut ukuran setiap masyarakat. 
Ayat-ayat di atas dijadikan juga oleh sementara ulama‟ sebagai bukti 
adanya dampak negatif dari perlakuan kepada anak yatim yang dapat terjadi 
dalam kehidupan dunia ini. sebaliknya, amal-amal saleh yang dilakukan 
seorang ayah dapat mengantarkan terpeliharanya harta dan peninggalan 
orangtua untuk anaknya yang telah menjadi yatim. Ini diisyaratkan oleh 
Firman-Nya: “adapun dinding rumah (yang hampir runtuh dan diperbaiki 
oleh hamba Allah bersama Musa as.) maka ia adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu, dan dibawahnya ada harta benda simpanan bagi 
mereka berdua, sedang ayah keduanya adalah seorang yang saleh, maka 
Tuhanmu menghendaki supaya mereka sampai kedewasaanya dan 
mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat Tuhanmu” (QS. Al-Kahf 
18:82).
3
 Demikian dampak positif yang dapat diraih dalam kehidupan dunia 
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 M. Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah VOL 2(Jakarta:Lentera hati,2002),426-427. 
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah yang mereka 
khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar”. 
 
Selanjutnya Allah memperingatkan kepada orang-orang yang telah mendekati 
akhir hayatnya supaya mereka memikirkan, janganlah meninggalkan anak-anak 
mereka dikemudian hari. Untuk itu selalulah bertakwa dan mendekatkan diri 
kepada Allah. Selalulah berkata lemah lembut terutama kepada anak yatim yang 




2. Al-Ahzab ayat 70 
اًديِدَسًلاْو َق اوُلوُقَو َوَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 




Kata (   اًديِدَس  )  sadidan, terdiri dari huruf sin dan dal yang yang 
menurut  pakar bahasa, Ibn Faris, menunjuk kepada makna meruntuhkan 
sesuatu kemudian memperbaikinya. Ia juga berarti istiqamah/konsistensi. 
Kata ini juga digunakan untuk menunjuk kepada sasaran. Seorang yang 
menyampaikan sesuatu/ucapan yang benar dan mengena tepat pada 
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 Al-Qur‟an dan Tafsirnya Universitas Islam Indonesia Jilid II(Yogyakarta:Dana Bhakti 
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sasarannya, dilukiskan dengan kata ini. dengan demikian kata sadidan 
dalam ayat di atas tidak sekedar benar, sebagaimana terjemahan sementara 
penerjemah, tetapi ia juga harus berarti tepat sasaran. 
Dari kata (اًديِدَس  ) sadidan yang mengandung makna meruntuhkan 
sesuatu kemudian memperbaikinya, diperoleh pula petunjuk bahwa ucapan 
yang meruntuhkan jika disampaikan harus pula dalam saat yang sama 
memperbaikinya, dalam arti kritik yang disampaikan hendaknya kritik 
yang membangun, dalam arti informasi yang disampaikan haruslah baik, 
benar dan mendidik. 
Thahir ibn Asyur menggarisbawahi kata (   ْو َقل   ) qaul/ucapan yang 
menurutnya merupakan satu pintu yang sangat luas baik yang berkaitan 
dengan kebajikan maupun keburukan. Sekian banyak hadits yang 
menekankan pentingnya memperhatikan lidah dan ucapan-ucapannya. 
“Manusia tidak disungkurkan wajahnya ke neraka kecuali akibat lidah 
mereka.”  “Allah merahmati seseorang yang mengucapkan kata-kata yang 
baik sehingga dia memperoleh keberuntungan atau seseorang yang diam 
sehingga memperoleh keselamatan.” Barang siapa percaya kepada Allah 
dan hari kemudian, hendaklah dia berucap yang baik atau diam.” 
Demikian Ibn Asyur mengemukakan hadits Nabi Saw. 
Dengan perkataan yang tepat baik yang terucapkan dengan lidah 
dan didengar orang banyak, maupun yang tertulis sehingga terucapkan 
oleh diri sendiri dan orang lain ketika membacanya, maka akan tersebar 
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luas informasi dan memberi pengaruh yang tidak kecil bagi jiwa dan 
pikiran manusia. Kalau ucapan baik, maka baik pula pengaruhnya, dan bila 
buruk maka buruk pula, dan karena itu ayat di atas menjadikan dampak 
dari perkataan yang tepat adalah perbaikan amal-amal.
5
   
Ungkapan qaulan syadida dalam Al-Qur‟an terdapat pada dua tempat, 
yaitu pada surat an-nisa‟ ayat 9 dan al-ahzab ayat 70. Perkataan qaulan 
syadida dingkapkan Al-Qur‟an dalam konteks pembicaraan mengenai wasiat. 
Hamka menafsirkan kata qalan syadida berdasarkan konteks ayat, yaitu dalam 
mengatur wasiat. Untuk itu, orang yang memberi wasiat harus menggunakan 
kata-kata yang jelas dan jitu; tidak meninggalkan keragu-raguan bagi orang 
yang ditinggalkan. Sedangkan ketika beliau menafsirkan qaulan syadida pada 
Q.S Al-ahzab beliau berkata bahwa ungkapan tersebut bermakna ucapan yang 
tepat yang timbul dari hati yang bersih, sebab ucapan adalah gambaran dari 
apa yang ada dalam didalam hati. Orang yang mengucapkan kata-kata yang 
dapat menyakiti orang lain menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki jiwa 
yang tidak jujur. Rahmat mengungkapkan makna qaulan syadida dalam arti 
pembicaraan yang benar, jujur, lurus, tidak sombong, tidak berbelit-belit. 
Senada dengan itu, At-tabrani menafsirkan kata qaulan syadida dengan makna 
adil. Al buruswi menyebutkan qaulan syadida dalam konteks tutur kata 
kepada anak-anak yatim yang harus dilakukan dengan cara yang lebih baik 
dan penuh kasih sayang, seperti kasih sayang kepada anak sendiri. 
Memahami pandangan para ahli tafsir diatas dapat diungkapkan bahwa 
                                                          
5
 Ibid,329-330. 
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qaulan syadida dari segi konteks ayat mengandung makna kekhawatiran dan 
kecemasan seorang pemberi wasiat terhadap anak-anaknya yang digambarkan 




B. Qaulan Baligha 
1. Q.S An-Nisa Ayat 63 
 َع ْضِرْعََأف ْمِِبِوُل ُق فِ اَم ُوَّللا ُمَلْع َي َنيِذَّلا َكَِئلُوأاًغيَِلب لاْو َق ْمِهِسُف َْنأ فِ ُْمَلَ ْلُقَو ْمُهْظِعَو ْمُه ْ ن 
Artinya :“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa 
yang di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari 
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada 
mereka kata-kata yang jitu.”.7 
 
Tafsir 
Ayat ini membantah dalih dan keterangan mereka yang diuraikan 
oleh ayat yang lalu, sambil memberi petunjuk bagaimana menghadapinya. 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hati mereka, yakni kemunafikan serta cenderung kepada kekufuran 
dan ini mengakibatkan ucapan mereka berbeda dengan isi hati mereka. 
Karena itu, berpalinglah dari mereka, yakni jangan hiraukan dan jangan 
percaya ucapan-ucapan mereka, dan berilah mereka pelajaran, yang 
menyentuh hati mereka semoga mereka insaf dan kembali ke jalan yang 
benar, dan katakanlah kepada mereka pekataan yang berbekas dalam diri 
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 Sofyan sauri,”Pendektan Semantik Frase Qaulan Syadida,Ma‟rufa,Baligha,Maysura,layyinan 





 Mafatichatur Rohmah,Makna Etika dan Komunikasi RTV(Jember:2015),6-7.       
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mereka, yakni kalbu dan jiwa mereka. 
Kata (  مهنع ضرعْاف ) fa a‟ridh „anhum/berpalinglah dari mereka, 
terambil dari akar kata yang berarti samping. Ini berarti, perintah itu 
adalah perintah untuk menampakkan sisi samping manusia, bukan 
menampakkan muka atau wajahnya. Biasanya sikap demikian 
mengandung makna meninggalkan yang bersangkutan, dan makna ini 
kemudian berkembang sehingga ia bermakna tidak bergaul dan berbicara 
dengan yang ditinggalkan itu. Ia juga dipahami dalam arti “tinggalkan dan 
biarkan,jangan jatuhkan sanksi atasnya atau maafkan dia.” 
Dari sini, perintah tersebut dapat dipahami dalam arti 
meninggalkan mereka dan memaafkan mereka,atau meninggalkan mereka 
tanpa rasa sedih dengan kelakuan mereka atau jangan hiraukan 
keengganan dan kedurhakaan mereka,karena Allah yang akan membalas 
mereka. 
Kata ( غيلبا   ) balighan terdiri dari huruf ba‟,lam,dan ghoin. Pakar-
pakar bahasa menyatakan bahwa semua kata yang terdiri dari huruf-huruf 
tersebut mengandung arti sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. Ia juga 
bermakna “cukup” karena kecukupan mengandung arti sampainya sesuatu 
kepada batas yang dibutuhkan. Seorang yang pandai merangkai kata 
sehingga mampu menyampaikan pesannya yang baik lagi cukup dinamai 
baligh. Sedangkan mubaligh adalah seorang yang menyampaikan suatu 
berita kepada orang lain. 
Ayat di atas mengibaratkan hati mereka sebagai wadah 
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ucapan,sebagaimana dipahami dari kata ( مهسفوا يف  ) fi 
anfusihim.Wadah tersebut harus diperhatikan sehingga apa yang 
dimasukkan ke dalamnya sesuai,bukan saja dalam kuantitasnya ,tetapi 
juga dengan sifat wadah itu. Ada jiwa yang harus diasah dengan 
ucapan-ucapan halus dan ada juga yang harus dihentakkan dengan 
kalimat-kalimat keras atau ancaman menakutkan.Walhasil,di samping 
ucapan yang disampaikan,cara penyampaian dan waktunya pun harus 
diperhatikan. 
Ada juga ulama yang memahami kata (  مهسفوا    ) an fusihim 
dalam arti menyangkut diri mereka,yakni sampaikan kepada mereka 
menyangkut apa yang mereka rahasiakan sehingga mereka mengetahui 
bahwa hakikat keadaan mereka telah disampaikan Allah kepadamu, 
wahai Muhammad. Dengan demikian, diharapkan mereka malu dan 
takut sehingga menginsafi kesalahannya. 
Bisa juga kata itu dipahami dalam arti sampaikan nasihat 
kepada meraka secara rahasia, jangan permalukan meraka dihadapan 
umum,karena nasihat atau kritik secara terang-terangan dapat 
melahirkan antipasti, bahkan sikap keras kepala yang mendorong 




"Mereka itu adalah orang-orang yang telah diketahui oleh Allah apa 
yang ada dalam hati mereka, maka berpalinglah engkau dari mereka 
dan beri pengajaranlah mereka, dan katakanlah kepada mereka kata-
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 “Mereka itu adalah orang-orang yang telah diketahui oleh 
Allah apa yang ada dalam hati mereka”. (pangkal ayat 63) 
Meskipun bagaimana mereka membersihkan diri, hendak 
mengelakkan tanggungjawab dari akibat perbuatan yang telah dimulai 
dengan niat salah. Sebab jiwa mereka sudah lama menjauh dari 
kepercayaan akan kebenaran peraturan Tuhan. Apapun alasan yang 
dikemukakan, namun Tuhan tahu apa yang sebenarnya dalam hati 
mereka. Penglihatan Tuhan menembus sampai ke dalam batin. Oleh 
sebab Tuhan bersabda kepada RasulNya: “Maka berpalinglah  engkau 
dari mereka.” Maksudnya hendaklah Rasul memperlihatkan dalam 
sikapnya bahwa perbuatan mereka itu beliau salahkan. Sekali-kali 
jangan nampak pada Nabi sikap memberi maaf atau  misalnya tidak 
mengapa, karena sudah terlanjur. Karena kalau Rasul sedikit saja 
menunjukkan muka manis kepada mereka, meskipun secara siasat 
untuk menarik, mereka tidak juga akan insaf bahwa langkah yang 
mereka tempuh itu adalah kesalahan besar. Sebab sudah terang bahwa 
sikap atau roman muka beliau akan tetap jadi pedoman mereka. 
Niscaya kalau melihat muka beliau tidak berubah, mereka akan berkata 
kepada teman-teman mereka;”Beliau tidak marah! Masih senang saja 
beliau melihat kita. ”Setelah memperlihatkan muka yang demikian 
sehingga mereka insaf, barulah datang perintah Tuhan yang kedua 
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 Hamka,Tafsir Al azhar Juzu‟ V(Jakarta:Pustaka Panji Mas,1984),139. 
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kepada Rasul Saw. “Dan beri pengajaranlah mereka.”10 Sesudah 
menunjukkan muka yang tidak senang itu, barulah masukkan 
pengajaran, diinsafkan mereka atas kesalahan perbuatan mereka, 
bahwasanya pertauran Tuhan hendaklah ditaati seratus persen, jangan 
dicampur-adukkan dengan hukum thagut yang membawa kesesatan. 
Karena kalau sedikit saja terbelok di permulaan jalan, akibat yang 
ujung akan jauh sekali daripada tujuan yang benar. “Dan katakanlah 
kepada mereka kata yang membekas. (ke dalam hati mereka).” (ujung 
ayat 63). 
Kata-kata yang membekas sampai ke dalam hati sanubari, tentu 
saja kata-kata yang oleh yang mengucapkanyapun keluar dari lubuk 
hati sanubari pula. Qaulan Balighan, artinya kata yang sampai ke 
dalam lubuk hati, yaitu kata yang memilih butir-butir kata adalah 
keistimewaan seorang pemimpin. Apalagi Rasul Saw selain menerima 
wahyu yang penuh dengan fashahat dan balaghat. Itu sebab maka musa 
as seketika mulai menerima perlantikan Tuhan menjadi Rasul, 
menyatakan terus-terang kepada Tuhan bahwa dia tidak ahli dalam 
memilih kata-kata, lidahnya agak kelu bercakap. Sebab itu maka 
kadang-kadang dia cepat marah. Sehingga Fir‟aun pun pernah 
mencemuhkan kekurangan beliau itu. (Lihat ayat 52 dari Surat 43 az-
zukhruf). Itu sebab dia diberi pembantu utama oleh Tuhan, yaitu 
saudara Harun. 
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Maka di dalam ayat ini Tuhan menyuruhkan NabiNya, 
khususnya di dalam meladeni orang-orang yang lemah iman, ragu-
ragu, fikiran bercabang itu, hendaklah diberi ajaran dengan memakai 
kata-kata yang berbalaghah. Hal ini bukanlah supaya Nabi lebih 
dahulu belajar “Ilmu Balaghah” kepada ahli syair atau belajar “Ilmu 
Retorika” kepada ahli-ahli pidato yang lain-lain, sebab dengan 
tuntunan wahyu dan ilham, kitab dan hikmat, Rasulullah Saw itu 
sendiri sudah menjadi sumber telaga Balaghah. 
2. An-Nahl ayat 125 
 َوُى َكَّبَر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِاب ُْمْلَِداَجَو ِةَنَسَْلْا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِْاب َكِّبَر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا ُمَلْعَأ 
 َنيِدَتْهُمْلِاب ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ 
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 
 
Tafsir 
Ayat ini dipahami oleh sementara ulama‟ sebagai menjelaskan tiga 
macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. 
Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan 
menyampaikan dakwah dengan hikmah yakni berdialog dengan kata-kata 
bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, 
diperintahkan untuk menerapkan mau‟izah yakni memberikan nasihat dan 
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perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai taraf pengetahuan mereka yang 
sederhana. Sedang dalam kitab Ahl al-Kitab dan penganut agama-agama 
lain yang diperintahkan adalah jidal/perdebatan dengan cara yang terbaik 
yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan 
umpatan. 
Kata (ةَمْكِح) hikmah antara lain berarti yang paling utama dari 
segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Dia adalah 
pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. 
Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan 
akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih 
besar, serta menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar 
atau lebih besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang berarti kendali 
karena kendali mengahalangi hewan/kendaraan mengarah kearah yang 
tidak diinginkan, atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan 
sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik dari dua hal 
yang buruk pun dinamai hikmah, dan pelakunya dinamai hakim 
(bijaksana).  
Kata (   َِةظِعْوَمْلا  ) al-mau‟izah terambil dari kata (    ذع ؤ  ) wa „azha 
yang berarti nasihat. Mau‟izah adalah uraian yang menyentuh hati yang 
mengantar pada kebaikan. Demikian dikemukakan oleh banyak ulama‟. 
Sedangkan kata (    ُْمْلَِداَج  ) jadilhum terambil dari kata (  لادج  ) jidal yang 
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bermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih 
mitra diskusi dan menjadikanya tidak dapat bertahan, baik yang 
dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun hanya oleh mitra 
bicara.  
Ditemukan diatas hendaknya mau‟izah hendaknya disampaikan 
dengan (   ةَنَسَح ) hasanah/baik, sedang perintah berjidal disifati dengan 
kata (  ا َنَسَح  ) ahsan/yang terbaik, bukan sekedar yang baik. Keduanya 
berbeda dengan himah yang tidak disifati oleh satu sifatpun. Ini berarti 
bahwa mau‟izah ada yang baik dan ada yang tidak baik, sedang jidal ada 
tiga macam, yang baik, yang terbaik, dan yang buruk. 
Hikmah tidak perlu disifati dengan sesuatu karena dari makananya 
telah diketahui bahwa ia adalah sesuatu yang mengena kebenaran 
berdasar ilmu dan akal seperti tulis ar-Raghib, atau seperti tulis Ibn 
Asyur, ia adalah segala ucapan atau pengetahuan yang mengarah kepada 
perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia secara bersinambung. 
11
 
Ungkapan qaulan baligha dalam Al-Qur‟an disebut sebanyak satu kali 
yaitu pada surat An-nisa‟ ayat 63. Ungkapan tersebut diartikan sebagai 
pembicaraan yang fasih, jelas maknanya, terang, serta tepat dalam 
mengungkapkan apa yang dikehendakinya. Hamka menyebutkan bahwa 
ungkapan qaulan baligha bermakna ucapan yang sampai pada lubuk hati 
orang yang diajak berbicara, yaitu kata-kata yang fashahat dan balaghah (fasih 
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 Ibid, 386-387. 
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dan tepat);kata-kata yang membekas pada hati sanubari. Kata-kata seperti ini 
tentunya keluar dari lubuk hati sanubari orang yang mengucapkanya. 
Sementera Al-buruswi memaknai qaulan baligha dari segi cara 
mengucapkanya. Lebih lanjut Al-maraghi mengaitkan qaulan baligha dengan 
arti tabligh sebagai salah satu sifat Rasul (Tabligh dan baligh berasal dari akar 
kata yang sama yaitu balagha), yaitu Nabi Muhammad diberi tugas untuk 
menyampaikan peringatan kepada umatnya dengan perkataan yang menyentuh 
hati mereka. Senada dengan itu, Katsir menyatakan makna kalimat ini, yaitu 
menasihati dengan ungkapan yang menyentuh sehingga mereka berhenti dari 
perbuatan salah yang selama ini mereka lakukan. Dari segi lain Assidqi 
memaknai qaulan baligha dari segi gaya pengungkapan, yaitu perkataan yang 
membuat orang lain terkesan atau mengesankan orang yang diajak bicara. Dari 
sudut ilmu komunikasi, Rahmat mengartikan ungkapan qaulan baligha 
sebagai ucapan yang fasih, jelas maknannya, tenang, tepat mengungkapkan 
apa yang dikehendaki, karena itu qaulan baligha diterjemahkan sebagai 
komunikasi yang efektif. Efektivitas komunikasi terjadi apabila komunikator 
menyesuaikan pembicaraanya dengan sifat-sifat khalayak yang dihadapinya. 
Qaulan baligha mengandung arti pula bahwa komunikator menyentuh 
khalayaknya pada hati dan otak sekaligus, sehingga komunikasi dapat terjadi 
secara tepat dan efektif. 
Memahami pemaparan para ahli diatas, qaulan baligha diartikan 
sebagai ucapan yang benar dari segi kata. Apabila dilihat dari segi sasaran atau 
ranah yang disentuhnya dapat diartikan sebagai ucapan yang efektif. 
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C. Qaulan Ma’rufa 
1. Q.S Al-Ahzab Ayat 32 
 فِ يِذَّلا َعَمْطَي َف ِلْوَقْلِاب َنْعَضَْتَ لاَف َُّتُْيَقَّ تا ِنِإ ِءاَسِّنلا َنِم ٍدَحَأَك َُّتُْسَل ِّبَِّنلا َءاَسِن َاي ِوِبْل َق 
ًافوُرْعَم لاْو َق َنْل ُقَو ٌضَرَم 
Artinya: “Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada 
penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik.” 
Tafsir 
Ketetapan Allah diatas menyangkut siksa dan ancaman yang 
melebihi wanita-wanita lain, disebabkan karena istri seorang Nabi 
memang berbeda dari segi tanggung jawabnya dengan wanita-wanita lain. 
Hal tersebut dijelaskan oleh ayat diatas dengan firman-Nya: Hai istri-istri 
Nabi! Sesungguhnya kedudukan kamu sebagai istri Nabi menjadikan 
masing-masing kamu tidaklah seperti wanita yang lain dalam kedudukan 
dan keutamaanya. Itu jika kamu bertakwa yakni menghindari segala yang 
mengundang murka Allah dan rasul-Nya. Maka karena itu guna 
mempertahankan dan meningkatkan takwa kamu, janganlah kamu 
bersikap terlalu lemah lembut dan lunak yang dibuat-buat dalam berbicara 
apalagi dengan yang bukan mahram kamu sehingga berkeinginan buruk 
dan menarik perhatian orang yang ada penyakit dan kekotoran didalam 
hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik dan dengan cara wajar, tidak 
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Ayat di atas mengulangi panggilan kepada istri-istri Nabi, untuk 
mengundang perhatian mereka terhadap pesan-pesan ayat ini. 
Ketinggian kedudukan istri-istri Nabi itu, mereka peroleh karena 
kedekatan mereka kepada Nabi. Kedekatan ini menjadikan mereka 
mendapat bimbingan khusus yakni kesempatan lebih banyak untuk 
mengenal Nabi dan meneladani beliau. Di sisi lain, Nabi pun 
memperlakukan mereka melebihi wanita-wanita lain, dalam kedudukan 
beliau  sebagai suami. Perlu dicatat walaupun semua istri Nabi mendapat 
kehormatan yang sama, namun antar mereka terjadi perbedaan peringkat, 
bukan saja akibat kedekatan Nabi kepadanya, tetapi juga akibat 
berbedanya pengabdian dan ketakwaan mereka. Istri Nabi yang paling 
utama adalah Khadijah yang melahirkan buat beliau semua anak-anaknya 
(kecuali satu yaitu putra beliau Ibrahim). Khadijah as. Mendampingi 
beliau saat kritis serta mencurahkan segala yang dimilikinya untuk Nabi 
Muhammad SAW. Aisyah adalah satu-satunya gadis yang beliau kawini, 
dan beliau memiliki banyak pengetahuan sampai-sampai dinyatakan dalam 
satu riwayat bahwa setengah tuntunan agama di peroleh melalu Aisyah ra. 
Firman-Nya: (              هتيقت نا ) inittaqoitunna/ jika kamu bertakwa 
bertujuan mendorong mereka untuk lebih meningkatkan ketakwaan, bukan 
isyarat bahwa ada diantara mereka yang belum bertakwa. 
Kata (     هعضخت ) takhda‟na terambil dari kata (     عضخ ) khudu‟ 
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 M. Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an VOL 
11(Jakarta:Lentera Hati,2004),261-262. 
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yang pada mulanya berarti tunduk. Kata ini bila dikaitkan dengan ucapan, 
maka yang dimaksud adalah merendahkan suara. Wanita menurut 
kodratnya memiliki suara lemah lembut. Atas dasar itu, maka larangan di 
sini harus dipahami dalam arti membuat-buat suara lebih lembut lagi 
melebihi kodrat dan kebiasaanya berbicara. Cara berbeicara demikian, bisa 
dipahami sebagai menapakkan kemanjaan kepada lawan bicara yang pada 
gilirannya dapat menimbulkan hal-hal yang tidak direstui agama. Larangan  
ini tertuju kepada mereka jika berbicara kepada yang bukan mahram. 
Adapun jika berbicara di hadapan suami, maka pada dasarnya ia tidak 
dilarang. 
Kata (    عمطي ) yatma‟ digunakan untuk menggambarkan keinginan 
pada sesuatu yang biasanya akibat dorongan nafsu. Al-Biqa‟i memperoleh 
kesan dari penggunaan kata tersebut oleh ayat ini sebagai isyarat bahwa 
sebenarnya keinginan yang bersangkutan itu, tidak memiliki dasar, karena 
kelemahan-lembutan memang merupakan ciri suara wanita. Atas dasar itu 
menurut istri-istri Nabi SAW. Diperintahkan untuk berusaha sedapat 
mungkin melakukan lawan kelemah-lembutan itu. Begitu tulis Al-Biqa‟i. 
pendapat ini, hemat penulis berlebihan, karena ini pun menjadikan suara 
mereka ketika itu dibuat-buat, dan tidak biasa, padahal akhir ayat ini 
meminta agar berbicara secara ma‟ruf. 
Kata (     افورعم) ma‟rufan di sini dipahami dalam arti yang dikenal 
oleh kebiasaan masyarakat. Perintah mengucapkan yang ma‟ruf, 
mencakup cara pengucapan, kalimat-kalimat yang diucapkan serta gaya 
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pembicaraan. Denga demikian, ini menuntut suara yang yang wajar, gerak-
gerik yang sopan dan kalimat-kalimat yang diucapkan baik, benar dan 
sesuai sasaran, tidak menyinggung perasaan atau mengundang rangsangan. 
Sumber lain 
“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti  wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik”. 
 
 Ayat di atas merupakan tata kesopanan yang diperintahkan Allah 
kepada istri-istri Nabi SAW., termasuk istri-istri umat beliau. Allah 
berfirman dengan menyapa para istri Nabi bahwa apabila mereka bertakwa 
kepada Allah Azza wa Jalla sebagaimana telah diperintahkan kepada 
mereka…..mereka tidak sama dengan istri siapa pun, dan istri-istri biasa 
itu tidak dapat melebihi keunggulan dan kedudukan istri-istri Nabi. 
Kemudian Allah SWT berfirman,”Maka janganlah kamu tunduk 
dalam berbicara” berarti jangan melembutkan suara bila disapa oleh kaum 
pria, “sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya”, 
berupa penyakit pengkhianatan dan kejahatan, “dan ucapkanlah perkataan 
yang baik” yaitu suara yang tidak dimerdukan;bukan suara yang biasa 
mereka ucapkan kepada suaminya.
13
  
 “Wahai isteri-isteri Nabi! Tidaklah kamu seperti seorang pun dari 
perempuan-perempuan itu, jika kamu bertakwa, maka janganlah kamu 
berlemah gemalai dengan perkataan. Niscaya akan birahilah orang yang 
dalam hatinya ada penyakit, tetapi ucapkanlah kata-kata yang pantas.” 
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 Muhammad Nasib Ar-rifa‟i, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 
3(Bandung:Gema Insani Press,1999),852-853. 
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 “Wahai isteri-isteri Nabi! Tidaklah kamu seperti seorang pun dari 
perempuan-perempuan itu, jika kamu bertakwa.” (pangkal ayat 32). Di 
ayat yang sebelumnya tadi sudah dinyatakan keistimewaan isteri-isteri 
Rasulullah itu. Jika mereka berbuat dosa dan kekejian, azab yang akan 
mereka terima dua kali lipat. Dan jika mereka taat dan tunduk kepada 
Allah dan Rasul, mereka pun mendapat lipat dua pahala. Niscaya jika 
mereka bertakwa kepada Allah, pahala dan kedudukan yang akan mereka 
terima tidak juga akan disamakan dengan perempuan-perempuan biasa, 
bahkan dilebihkan. Sebab itu hendaklah mereka lebih  hati-hati menjaga 
diri, karena mereka akan tetap jadi suri teladan dari orang banyak: “Maka 
jangalah kamu berlemah gemalai dengan perkataan.” Artinya ialah 
bahwa jika seorang isteri Rasulullah bercakap-cakap, hendaklah 
percakapan itu yang tegas dan sopan, jangan genit! Jangan membuat 
perangai yang kurang pantas sebagai isteru Rasulullah. Karena dalam cara 
mengucapkan kata-kata memang ada juga perempuan yang berperangai 
lemah gemalai, dengan kerdip mata, dengan laguan kata, dengan lenggan-
lenggok. Maka isteri Nabi tidaklah boleh berlaku demikian; “Niscaya akan 
birahilah orang yang dalam hatinya ada penyakit.” 
Orang yang dalam hatinya ada penyakit itu ialah orang yang 
syahwat dan nafsu birahinya lekas tersinggung karena melihat tingkah laku 
perempuan, yang kadang-kadang dalam cara mengucapkan kata-kata, 
seakan minta agar dirinya dipegang. Orang inggris menyebutnya “sex 
appeal”, yaitu menimbulkan syahwat. “tetapi ucapkanlah kata-kata yang 
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pantas.” (ujung ayat 32). 
Di sini nampak bahwa kata-kata yang diucapkan dengan ma‟ruf 
atau pantas bisa terjadi kalau perempuannya mau. Kata-kata yang maksud 
dan maknanya sama, tetapi menimbulkan syahwat orang yang mendengar 
pun ada pula. Ada orang perempuan, bila dia bercakap timbullah rasa 
hormat dari orang laki-laki yang diajaknya bercakap. Dan ada pula 
perempuan mengucapkan kata-kata yang disertai sikapnya, menimbulkan 
tanggapan dari laki-laki yang mendengar bahwa perempuan itu genit, 
gampang diajak, asal kena rayuanya. 
Tiap laki-laki mempunyai rasa birahi kepada perempuan. Tetapi 
ada orang sopan yang dapat menahan hatinya karena dikontrol imannya 
dan ada pula yang lemah kontrol batinnya; itulah orang yang berpenyakit. 
Penyakit tekanan nafsu sex! Maka orang-orang “berpenyakit” ini 
janganlah sampai terganggu penyakitnya oleh sikap berkata-kata atau 
berucap dari perempuan terhormat. Di sini terutama isteri-isteri Nabi yang 
berkedudukan sebagai ibu-ibu  orang yang beriman.
14
 
2. An-Nisa‟ ayat 5 
اوُلوُقَو ْمُىوُسْكاَو اَهيِف ْمُىوُُقزْراَو اًماَيِق ْمُكَل ُوَّللا َلَعَج ِتَِّلا ُمُكَلاَوَْمأ َءاَهَف ُّسلا اُوتْؤ ُت َلاَو  ًلاْو َق ُْمَلَ
ًافوُرْعَم 
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 
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Walaupun ayat ini pada dasarnya melarang para wali memberi 
kepada orang-orang yang tidak mampu mengelola harta mereka, tetapi 
redaksi yang digunakan ayat adalah ( ُمُكَلاَوَْمأ  ) amwalukum/harta kamu. Itu 
untuk menunjukkan bahwa harta mereka dan harta siapapun sebenarnya 
“milik” bersama, dalam arti ia harus beredar dan menghasilkan manfaat 
bersama. Yang membeli sesuatu dengan harta itu mendapat untung, 
demikian juga penjual, demikian pula penyewa dan yang menyewakan 
barang, penyedekah dan penerima sedekah dll. Semua hendak meraih  
keuntungan, karena harta itu “milik” manusia sekalian, dan dia telah 
dijadikan Allah (اًماَيِق  ) qiyaman, yakni sebagai pokok kehidupan. 
FirmanNya (اَهيِف ْمُىوُُقزْراَو) war zuquhum fiha, bukan minha, menurut 
pakar-pakar tafsir bertujuan untuk memberi isyarat bahwa harta hendaknya 
dikembangkan. Modal yang ada hendaknya tidak dibiarkan begitu saja, 
tetapi harus produktif dan menghasilkan keuntungan, sehingga biaya hidup 
mereka yang belum mampu mengelola harta itu diambil dari keuntungan 
pengelolaan, bukan dari modal. Seandainya ayat ini menggunakan kata 
minha yang berarti darinya, maka biaya hidup itu diambil dari modal dan 
isyarat  di atas tidak akan tergambar. 
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Memang, pada prinsipnya dalam pandangan Al-Qur‟an, modal 
tidak boleh menghasilkan dari dirinya sendiri, tapi hasilnya haruslah dari 
usaha baik manusia. Karena itu, riba dan perjudian dilarang, dan itu pula 
salah satu hikmah ditetapkanya kadar tertentu dari zakat terhadap uang 
(walau tidak digunakan) agar mendorong aktivitas ekonomi, perutaran 
dana, serta sekaligus mengurangi spekulasi dan penimbunan. 
Kendati uang merupakan modal dan salah satu faktor produksi 
yang penting, tetapi ia bukan yang terpenting. Manusia menempati posisi 
tertinggi. Hubungan harmonis antar warga harus terus dipelihara, dan 
karena itu pula ayat ini ditutup dengan perintah ucapkanlah kepada 
mereka kata-kata yang baik.
15
 
Secara leksial kata ma‟ruf  bermakna baik dan diterima oleh nilai-nilai 
yang berlaku dalam masyarakat. Ucapan yang baik adalah ucapan yang 
diterima sebagai sesuatu yang baik dalam pandangan masyarakat lingkungan 
penutur. Amir  menyebut arti qaulan ma‟rufa sebagai perkataan yang baik dan 
pantas. Baik artinya sesuai dengan norma dan nilai, sendangkan pantas sesuai 
dengan latar belakang dan status orang yang mengucapkanya. Apabila melihat 
konteks ayatnya, Al-Qur‟an menggunakan kalimat tersebut dalam konteks 
peminangan, pemberian wasiat dan waris. Karena itu, qaulan ma‟rufa 
mengandung arti ucapan yang halus sebagaimana ucapan yang disukai 
perempuan dan anak-anak:pantas untuk ducapkan oleh pembicara maupun 
untuk orang yang diajak bicara. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an Vol 
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Hamka memaknai qaulan ma‟rufa sebagai ucapan bahasa yang sopan 
santun, halus, dan penuh penghargaan. Ketika memaknai ungkapan tersebut 
yang terdapat pada surat Al-isra‟ ayat 23 yang berkaitan dengan etika 
berkomunikasi dengan orang tua beliau diartikan sebagai ucapan yang 
khidmat sebagai dasar budi kepada orang tua. Sedangkan penjelasan beliau 
tentang ungkapan qaulan syadida yang terdapat pada surat Al-ahzab dengan 
makna kata-kata yang pantas. 
Al-Buruswi menyebutkan qaulan ma‟rufa sebagai ungkapan bahasa 
yang baik dan halus seperti ucapan seorang laki-laki kepada perempuan yang 
akan dipersuntingnya. Sedangkan at-tabari memaknai ungkapan qaulan 
ma‟rufa dengan pengertian optimism dan do‟a. 
Assidqi menyebutkan sebagai perkataan yang baik, yaitu kata-kata 
yang tidak membuat orang lain merasa malu. Senada dengan itu Khozin 
menyebutkan qaulan ma‟rufa sebagai perkataan yang baik, benar, 
menyenangkan dan disampaikan dengan tidak diikuti oleh celaan dan cacian. 
Berbeda dengan penjelasan ulama‟ lainnya Al-jauhari mengartikannya sebagai 
ucapan yang sesuai dengan hokum dan ketentuan akal yang sehat (logis). 
Dengan memperhatikan pendapat para mufassir di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa qaulan ma‟rufa mengandung arti perkataan yang baik, 
yaitu perkataan yang sopan, halus, indah, benar, penuh penghargaan, dan 
menyenangkan, serta sesuai dengan hokum dan logika. Dalam pengertian di 
atas tampak bahwa perkataan yang baik adalah perkataan yang bahasanya 
dapat dipahami oleh orang yang diajak bicara dan diucapkan dengan 
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pengungkapan yang sesuai dengan norma dan diarahkan kepada orang (objek) 
yang tepat. 
D. Qaulan Karima 
1. Q.S A-Isra‟ Ayat 23 
َاُهُُدَحَأ َر َبِكْلا َكَدْنِع َّنَغُل ْ ب َي ا َّمِإ ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو ُهاَّيِإ لاِإ اوُدُبْع َت لاَأ َكُّبَر ىَضَقَو  ِك َْوأ َاُهُلا
ًايمرَك لاْو َق اَُمَلَ ْلُقَو َاُهُْرَه ْ ن َت لاَو ٍّفُأ اَُمَلَ ْلُق َت لاَف 
Artinya “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu 
bapak. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” 
dan jangan engkau membentak keduanya dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik”. 
Tafsir 
Ayat ini dimulai dengan menegaskan ketetapan yang merupakan 
perintah Allah Swt. untuk mengesakan Allah dalam beribdah, 
mengikhlaskan diri dan tidak mempersekutukan-Nya, sedang Q.S al-
An‟am 6:151 dimulai dengan ajakan kepada kaum musyrikin untuk 
mendengarkan apa yang diharamkan Allah yang antara lain adalah 
keharaman mempersekutukan-Nya. Ini karena ayat al-isra‟ di atas 
ditujukan kepada kaum muslimin, sehingga kata (   ىضق ) 
qadha/menetapkan lebih tepat untuk dipilih, berbeda halnya dengan ayat 
al-An‟am itu ditujukan kepada kaum musyrikin.16  
Kata (   ناسحا) ihsana. Mempunyai arti du hal. Pertama, memberi 
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nikmat kepada pihak lain, dan kedua perbuatan baik, karena itulah kata 
“ihsan” lebih luas dari sekedar memberi nikmat atau nafkah. Makanya 
bahkan lebih tinggi dan dalam daripada kandungan makna adil, karena adil 
adalah memperlakukan orang lain sama dengan perlakukannya kepada 
Anda, sedang “ihsan”, memperlakukanya lebih baik dari perlakuannya 
terhadap Anda. Adil adalah mengambil semua hak Anda dan atau memberi 
semua hak orang lain, sedang ihsan adalah memberi lebih banyak 
daripada yang harus Anda beri dan mengambil lebih sedikit dari yang 
seharusnya Anda ambil. Karena itu pula, Rasul Saw. berpesan kepada 
seseorang: ”Engkau dan hartamu adalah untuk/milik ayahmu”(H.R Abu 
Daud). 
Penulis juga kemukakan bahwa Al-Qur‟an menggunakan kata 
penghubung (   ىب) bi ketika berbicara tentang bakti kepada ibu bapak (   و
   اواسحا هيدلاىلاب)  wa bi al-walidain ihsanan, padahal bahasa membenarkan 
penggunaan ( يل) li yang berarti untuk dan (   ىلا) ila yang berarti kepada 
untuk penghubung kata itu. 
Menurut pakar-pakar bahasa, kata ( ىلا) ila mengandung makan 
jarak, sedang Allah tidak menghendaki adanya jarak, walau sedikit dalam 
hungungan antara anak dan orang tuanya. Anak selalu harus mendekat dan 
merasa dekat kepada ibu bapaknya, bahkan kalau bisa, dia hendaknya 
melekat kepadanya, dan karena itu digunakan kata bi yang mengandung 
arti ( قسحا) ilhsaq, yakni kelekatan. Karena kelekatan itulah, maka bakti 
yang dipersembahkan oleh anak kepada orang tuanya, pada hakikatnya 
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bukan untuk ibu bapak, tetapi untuk diri sang anak sendiri. Itu pula 
sebabnya tidak dipilih kata penghubung lam (li) yang mengandung makna 
peruntukan. 
Adapun kalimat ) َاُهُلاِك ْوَأ َاُهُُدَحَأ َر َبِكْلا َكَدْنِع َّنَغُل ْ ب َي ا َّمِإ  ) imma 
yablughanna „indaka al-kibara ahaduhuma auw kilahuma/jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya mencapai ketuaan di 
sisimu walaupun kata mencapai ketuaan (usia lanjut) berbentuk tunggal.  
Hal ini menekankan bahwa apapun keadaan mereka, berdua atau 
sendiri, maka masing-masing harus mendapat perhatian anak. Memang 
boleh jadi keberadaan orang tua sendirian atau keberadaan mereka berdua 
masing-masing dapat menimbulkan sikap acuh tak acuh kepadanya. Boleh 
jadi juga kalau keduanya masih berada di sisi anak, maka sang anak akan 
segan atau cinta pada salah satunya terpaksa berbakti pada keduanya 
karena keseganan atau kecintaan pada salah seorang di antara mereka saja.  
Kata ( اميرك) kariman biasa diterjemahkan mulia. Kata ini terdiri 
dari huruf-huruf kaf, ra‟ dan mim yang menurut pakar-pakar bahasa 
mengandung makna yang mulia atau terbaik sesuai objeknya. Bila 
dikatakan rizqun karim maka yang dimaksud adalah rejeki yang halal 
dalam perolehan dan pemanfaatanya serta memuaskan dalam kualitas dan 
kuantitasnya. Bila kata karim dikaitkan dengan akhlaq menghadapi orang 
lain, maka ia bermakna pemaafan. 
Ayat di atas menuntut agar apa yang disampaikan kepada kedua 
orang tua bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja juga yang sesuai 
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dengan adat kebiasaan yang baik dalam suatu masyarakat, tetapi ia juga 
harus yang terbaik dan termulia, dan kalaupun seandainya orang tua 
melakukan suatu”kesalahan” terhadap anak, maka kesalahan itu harus 
dianggap tidak ada/dimaafkan (dalam arti dianggap tidak pernah ada dan 
terhapus dengan sendirinya) karena tidak ada orang tua yang bermaksud 
buruk terhadap anaknya. Demikian makna kariman yang dipesankan 
kepada anak dalam menghadapi orang tuanya. 
Sumber lain 
“Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu bebuat baik kepada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia”. 
 
Pertama: 
 Agar mereka tidak menyembah tuhan-tuhan yang lain selain Dia. 
Termasuk pada pengertian menyembah tuhan selain Allah, ialam 
mempercayai adanya kekuatan lain yang dapat mempengaruhi jiwa dan 
raga, selain kekuatan yang datang dari Allah. 
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 Agar mereka berbuat baik kepada kedua ibu-bapak mereka, dengan sikap 
yang sebaik-baiknya. Allah SWT memerintahkan kepada manusia, agar 
supaya berbuat baik kepada ibu bapak, sesudah memerintahkan kepada 
mereka beribadah hanya kepadaNya, dengan maksud agar manusia 
memahami betapa pentingnya berbuat baik terhadap ibu-bapak itu dan 
agar mereka mensyukuri kebaikan mereka, seperti betapa beratnya saat 
mereka melahirkan , berapa pula banyak kesulitan dalam mencari nafkah 





 Hendaklah anak mengucapkan kepada kedua orang tua kata-kata yang 
mulia. Kata-kata yang mulia ialah kata-kata yang diucapkan dengan penuh 
khidmat dan hormat, yang menggambarkan tata adab yang sopan santun 
dan penghargaan yang penuh terhadap orang lain. 
 “Dan telah menentukan Tuhanmu, bahwa jangan engkau sembah kecuali 
Dia, dan hendaklah kepada kedua ibu-bapa engkau berbuat baik. Jika 
kiranya salah seorang mereka, atau keduanya telah tua dalam 
pemeliharaan engkau, maka jaganlah engkau berkata uff kepada 
keduanya, dan janganlah dibentak mereka, dan katakanlah kepada 
keduanya kata-kata yang mulia.” 
 “Dan telah menentukan Tuhanmu, bahwa jangan engkau sembah kecuali 
Dia.” (pangkal ayat 23). 
 
 Pada ayat ayat ini dijelaskan bahwa Tuhan Allah itu sendiri yang 
menentukan, yang memerintah dan memutuskan bahwasanya Dialah yang 
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mesti disembah, dipuji dan dipuja. Tidak boleh menyembah selain Dia. 
Oleh sebab itu maka cara beribadah kepada Allah, Allah itu sendirilah 
yang menentukan. Maka tidak menunjukkan peribadatan kepada Allah 
Yang Maha Esa itulah, Dia mengutus RasulNya. 
 Lanjutan ayat ialah: “Dan hendaklah kepada kedua ibu-bapa, 
engkau berbuat baik” Dalam lanjutan ayat ini terang sekali bahwasanya 
berkhidmat kepada ibu-bapa menghormati kedua orang tua yang telah 
menjadi sebab bagi kita dapat hidup di dunia ini ialah kewajiban yang 
kedua sesudah beribadat kepada Allah. 
“jika kiranya salah seorang mereka, atau keduanya telah tua dalam 
pemeliharaan engkau, maka janganlah engkau berkata uff kepada 
keduanya.” 
 
 Artinya jika usia keduanya, atau salah seorang di antara keduanya, 
ibu dan bapa itu sampai meningkat usia, sehingga tidak kuasa lagi hidup 
sendiri, sudah sangat bergantung kepada belas kasihan puteranya, 
hendaklah sabar berlapang hati memelihara orang tua itu. Bertambah tua, 
kadang-kadang bertambah dia seperti anak-anak dia minta dibujuk, dia 
minta belas kasihan anak. Mungkin  ada bawaan orang yang telah tua itu 
yang membosankan anak, maka janganlah terlanjur dari mulutmu satu 
kalimat pun yang mengandung rasa bosan atau jengkel memelihara orang 
tuamu. 
Di dalam ayat ini disebut kata Uffin. Abu Raja‟ al-Atharidi 
mengatakan bawa arti UFFIN ialah kata-kata yang mengandung 
kejengkelan dan kebosanan, meskipun tidak keras diucapkan. Ahli bahasa 
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mengatakan bahwa kalimat UFFIN itu asal artinya ialah daki hitam dalam 
kuku. 
Lanjutan ayat: “Dan janganlah dibentak mereka, dan katakanlah 
kepada keduanya kata-kata yang mulia.” (ujung ayat 23). 
Sesudah dilarang mendecaskan mulut, mengeluh mengerutkan 
kening, walaupun suara tidak kedengaran, dijelaskan lagi, jangan 
keduanya dibentak, jangan keduanya dihardik, dibelalaki mata.  Di sinilah 
berlaku perumpamaan qiyas-aulawy yang dipakai oleh ahli-ahli Ushul-
fiqh, yakni;sedangkan mengeluh UFFIN yang tak kedengaran saja, lagi tak 
boleh, apalagi membentak-bentak, menghardik-hardik. 
Berkata al-Qurthubi di dalam tafsirnya; “Berbahagialah orang yang 
cepat-cepat mengambil kesempatan berkhidmat kepada kedua ayah-
bundanya, sebelum kesempatan itu hilang karena mereka terburu mati. 
Maka menyesalah dia berlarat-larat bahwa dia belum sempat membalas 
guna. Maka nistalah orang yang tidak peduli kepada orang tuanya apalagi 
jika perintah ini telah diketahuinya.” 
Selanjutnya hendaklah katakan kepada kedua ibu-bapa itu 
perkataan yang pantas, kata-kata yang mulia, kata-kata yang keluar dari 
mulut orang yang beradab bersopan santun. 
Ucapkanla kata yang baik, yang mulia, yang beradab. Imam „Atha‟ 
sampai mengatakan: sekali-kali jangan disebut nama beliau. Panggilkan 
saja “Ayah-Ibu!”-“Abuya, Ummi”! Pendeknya segala perkataan yang 
mengandung rasa cinta kasih. Sehingga tingkat yang mana yang telah 
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dicapai oleh si anak dalam masyarakat, entah dia menjadi Presiden atau 
Menteri, jadi Duta Besar atau jadi Jenderal, perlihatkanlah di hadapan 
ayahmu dan ibumu bahwa engkau adalah anakanya.
18
 
2. Al-An‟am ayat 151 
 ُتْق َت لاَو ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو اًئْيَش ِوِب اوُِكرْشُت لاَأ ْمُكْيَلَع ْمُكُّبَر َمَّرَح اَم ُلَْتأ اْوَلاَع َت ْلُق اوُل
 ِم َرَهَظ اَم َشِحاَوَفْلا اُوبَرْق َت لاَو ْمُىاَّيِإَو ْمُكُُقزْر َن ُنَْنَ ٍقلاْمِإ ْنِم ْمَُكدلاَْوأ لاَو َنَطَب اَمَو اَه ْ ن
 َنوُلِقْع َت ْمُكَّلَعَل ِِوب ْمُكاَّصَو ْمُكِلَذ ِّقَْلِْاب لاِإ ُوَّللا َمَّرَح ِتَِّلا َسْف َّ نلا اوُل ُتْق َت 
Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi 
rezeki kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati 
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". 




Kata (   َتاْوَلاَع  ) ta‟alau telah dijelaskan maknannya sebelum ini 
ketika menguraikan makna   مله halumma,pada ayat yang lalu. Perlu 
ditambahkan disini seakan-akan ayat ini bekata kepada mereka: kini kalian 
berada di satu tempat yang sangat rendah akibat kepercayaan kalian yang 
sangat buruk itu. Datang dan dengar apa yang sebenarnya diharamkan 
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Allah, agar kalian mengetahui betapa jauh jarak perbedaanya. 
Kata (    ُلَْتأ  ) atlu terambil dari kata (  هولات )  tilawat, yang ada pada 
mulanya berarti mengikuti. Seseorang yang membaca adalah seorang yang 
hati atau lidahnya mengikuti apa yang terhidang dari lambang-lambang 
bacaan huruf demi huruf, bagian demi bagian dari apa yang dibacanya. 
Jika misalnya Anda bekata “aba” maka untuk membacanya Anda harus 
melihat ketiga huruf utu  dan mengikutinya satu demi satu, sehingga lahir 
bacaan “aba”. 
Ayat diatas memulai wasiat pertama dengan larang 
mempersekutukan Allah. Walaupun laranag ini mengandung perintah 
mengesakanNya, tetapi karena menghindarkan keburukan lebih utama dari 
melakukan kebajikan, maka redaksi itulah yang dipilih. Demikian Biqa‟i. 
Kata (  ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو  ) wa bilwalidain ihsana. Di sini antara lain 
penulis mengemukakan bahwa Al-Qur‟an menggunakan kata (ًاناَسْحِإ)  , 
untuk dua hal. Pertama memberi nikmat kepada pihak lain, dan kedua 
perbuatan baik, karena itu kata “Ihsan” lebih luas dari sekedar “memberi 
nikmat atau nafkah”. Maknanya bahkan lebih tinggi dan dalam dari 
kandungan makna “adil” karena adil adalah memperlakukan orang lain 
sama dengan perlakuannya kepada Anda”. 
Penulis juga mengemukakan bahwa Al-Qur‟an menggunakan kata 
penghubung bi ketika berbicara tentang bakti kepada ibu bapak. ( ِنْيَدِلاَوْلِابَو
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ًاناَسْحِإ ) wa bil walidain ihsana”, padahal bahasa membenarkan 
penggunaan ( ل ( li yang berarti untuk dan ( يلا) ila mengandung makan 
jarak,  sedangkan Allah tidak menghendaki jarak, walau sedikit dalam 
hubungan antara dan orang tua. Anak selalu mendekat dan merasa dekat 
kepada ibu dan bapaknya, bahkan kalau bisa, dia hendaknya melekat 
kepadanya, dan karena itu digunakan kata bi yang mengandung arti ( قاصلا 
) ilsaq, yakni kelekatan. Karena kelekatan itulah, maka bakti yang 
dipersembahkan oleh anak kepada orang tuanya, pada hakekatnya bukan 
untuk ibu bapak, tetapi untuk dirinya sendiri. 
Kata ( ِّقَْلِْاب لاِإ ُوَّللا َمَّرَح ِتَِّلا) allati harramal-lahu illa bil haq/yang 
diterjemahkan dengan yang diharamkan Allah kecuali berdasar sesuatu 
yang benar. Terjemah ini berpijak pada kata harrama yang dipahami 
dalam arti diharamkan/dilarang. Kalimat ini berfungsi menjelaskan bahwa 
larangan membunuh bukan sesuatu yang baru, tetapi telah merupakan 
syariat seluruh agama sejak kelahiran manusia di pentas bumi ini. 
Penggalan ayat ini seakan-akan menyatakan: Janganlah membunuh jiwa, 
karena jiwa manusia telah dianugerahi Allah  kehormatan, sehingga tidak 
boleh disentuh kehormatan itu dalam bentuk apapun. Pemahaman 
semacam ini mendukung nilai-nilai azasi manusia yang juga merupakan 




Secara leksial qaulan karima ungkapan tersebut bermakna perkataan 
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yang mulia. Al-maraghi menafsirkan ungkapan qaulan karima dengan makna 
yang merujuk pada ucapan Ibn Musayyah, yaitu ucapan seorang budak yang 
bersalah dihadapan majikannya yang galak. Katsir menjelaskan makna qaulan 
karima dengan arti lemah lembut, baik, dan sopan disertai tata krama, 
penghormatan dan pengagungan. Dengan memperhatikan penjelasan para 
mufassir diatas, dapat disimpulkan bahwa ungkapan qaulan karima memiliki 
pengertian mulia, penghormatan, pengagungan, dan penghargaan. Ucapan 
yang bermakna qaulan karima berarti ucapan yang lembut berisi pemuliaan, 
penghargaan, pengagungan, dan penghormatan kepada orang yang diajak 
bicara. Sebaliknya ucapan dan merendahkan orang lain merupakan ucapan 
yang tidak santun. 
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E. Qaulan Layyinan 
1. Q.S Thaha Ayat 43-44 
 َغَط ُوَّنِإ َنْوَعْرِف َلَِإ اَبَىْذا 
ىَشَْيَ ْوَأ ُر ََّكذَت َي ُوَّلَعَل اًن ِّ َيل لاْو َق ُوَل لاوُق َف 
Artinnya :“Pergilah kamu berdua kepada Fir‟aun sesungguhnya ia telah 
melampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 




Firman-Nya (     ًانَِّيل لاْو َق ُوَل لاوُق َف ) fa qula lahu qaulan layyinan/maka 
berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, menjadi dasar tentang perlunya sikap bijaksana dalam berdakawah 
yang antara lain ditandai dengan ucapan-ucapan sopan yang tidak 
menyakitkan hati sasaran dakwah. Karena Fir‟aun saja, yang demikian 
durhaka, masih juga harus dihadapi dengan lemah lembut. Memang 
dakwah pada dasarnya adalah ajakan lemah lembut. Dakwah adalah upaya 
menyampaikan hidayah. Kata (        ةي اده  ) hidayah yang terdiri dari huruf-
huruf ha‟, dal dan ya‟ maknanya antara lain adalah menyampaikan dengan 
lemah lembut. Dari sini lahir kata hidayah yang merupakan penyampaian 
dengan lemah  lembut guna menunjukkan simpati. Ini tentu saja bukan 
berarti juru dakwah tidak melakukan kritik, hanya saja itu pun harus 
disampaikan dengan tepat bukan saja pada kandungannya tetapi juga 
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Kata ( لعل) la‟alla biasanya diterjemahkan mudah-mudahan yang 
dapat mengandung makna harapan terjadinya sesuatu. Tentu saja yang 
mengharap bukan Allah SWT., oleh sebab itu ada ulama‟ yang memahami 
kata ini  dalam arti agar supaya, atau bahwa harapan yang dikandung oleh 
kata itu terarah kepada manusia.  
Segelintir ulama‟ menjadikan kata ( لعل ) la‟alla  pada ayat ini 
sebagai dalih untuk menyatakan bahwa pertaubatan Fir‟aun beberapa saat 
sebelum ia mati tenggelam, di mana ia mengakui Tuhan, diterima oleh 
Allah SWT. (baca Q.S Yunus 10:90). Ini karena mereka menduga bahwa 
kata la‟alla dalam Al-Qur‟an mengandung makan kepastian. Padahal 
sekian banyak kata la‟alla dalam kitab suci itu yang tidak mengandung 
makna kepastian, lebih-lebih jika pelakunya bukan Allah SWT. 
Firman-Nya (   ىَشَْيَ َْوأ ُر ََّكذَت َي ُوَّلَعَل ) la‟allahu yatadzakkaru auw 
yakhsal/mudah-mudahan ia ingat atau takut, dengan pengertian 
dikemukakan di atas, mengisyaratkan bahwa peringkat zikir terus menerus 
yang mengantar pada kehadiran Allah dalam hati dan kekaguman 
kepadaNya merupakan peringkat yang lebih tinggi daripada peringkat 
takut. Ini karena kekaguman menghasilkan cinta, dan cinta memberi tanpa 
batas serta menerima apa pun dari yang dicintai, sedang rasa takut tidak 
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menghasilkan kekaguman, bahkan boleh jadi antipasti. 
Sumber lain 
 “Pergilah kamu berdua kepada Fir‟aun, sesungghnya dia telah 
melampaui batas”. 
 “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”. 
 
 Pada ayat ini Allah Swt menerangkan bahwa Dia memerintahkan 
Musa as dan Harun as pergi kepada Fir‟aun mengadu Hujjah dengan 
hujjah, mengemukakan bukti-bukti kebenaran yang dibawanya dari Allah 
SWT, dan menjelaskan kesesatan yang sedang ditempuh Fir‟aun untuk 
mengatasi dan mengalahkan segala alasan-alasan yang dikemukakanya, 
karena Fir‟aun itu bahwa dia adalah Tuhan. Dia menyatakan kepada 
kaumnya dengan ucapan (saya Tuhanmu yang paling tinggi). 
Mengkhususkan dakwah dan seruan kepada Fir‟aun pada ayat ini sedang 
pada ayat sebelumnya dakwah itu secara umum, karena kalau Fir‟aun 
sudah bisa ditaklukan dan menymbut baik serta beriman kepada Nabi 
Musa dan Harun as tentunya segenap orang-orang Mesir akan 
mengikutinya sesuai dengan pepatah:(manusia itu menurut sesuai dengan 
agama rajanya). 
 Pada ayat ini Allah menganjurkan kepada Musa dan Harun as 
bagaimana cara menghadapai Fir‟aun, yaitu dengan kata-kata yang halus 
dan ucapan yang lemah lembut. Seseorang yang dihadapi dengan cara 
demikian, akan berkesan hatinya dan akan cenderung menyambut baik dan 
menerima dakwah dan ajakan yang diserukan kepadanya. Cara yang 
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bijaksana yang seperti ini telah diajarkan kepada junjungan kita Nabi 
Besar Muhammad SAW oleh Allah SWT.
21
 
 “Pergilah berdua kepada Fir‟aun. Sesungguhnya dia telah melampaui.” 
 “Maka katakanlah olehmu berdua kepadanya kata-kata yang lemah-
lembut, mudah-mudahan ingatlah dia ataupun takut.”22 
 
 “Pergilah berdua kepada Fir‟aun. Sesungguhnya dia telah 
melampaui.” (ayat 43). Sesungguhnya Fir‟aun itu sudah keterlaluan. Dia 
telah melampaui dari garis-garis dan batas-batas yang mesti disadarinya 
sebagai manusia. Bahkan dia telah hendak melonjak merasakan dirinya 
sebagai Tuhan. Mentang-mentang Allah telah menganugerahkan 
kekuasaan kepadanya memerintah negeri. Dia lupa bahwa kekuasaan itu 
adalah anugerah dari Allah, disangkanya kepunyaanya sendiri. Lalu 
berbuat lah dia sesuka hatinya dengan kekuasaan itu. Lupa dia bahwa 
tenaganya sebagai insan adalah terbatas. Lupa dia bahwa kekuasaan itu 
diterimanya sebagai waris dari nenek moyangnya dan kelak pasti akan 
datang waktunya, mau ataupun tidak mau kekuasaan itu akan 
diturunkannya lagi kepada penggantinya; baik karena mati atau karena tua. 
Sebab itu dia telah melampaui! 
 Kalimat Tagha yang kita artikan melampau, ialah melampaui batas 
yang tidak boleh dilaluinya. Kalimat ini adalah satu rumpun dengan 
beberapa kalimat yang lain biasa terpakai untuk menunjukkan 
kesewenang-wenangan. Seorang Raja atau Kepala Negara yang berlaku 
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 Al-Qur‟an dan Tafsirnya Universitas Islam Indonesia Vol VII(Yogyakarta:Dana Bhakti 
Wakaf,1995),150-151. 
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 Hamka,Tafsri Al Azhar Juzu‟ XVI (Surabaya:Pustaka Islam),157. 
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terhadap rakyatnya menurut kehendaknya sendiri saja dengan tidak 
memperdulikan undang-undang di namai Thagiyah. Kemudian daripada 
itu segala persemabahan selain kepada Allah, misalnya memuja sesame 
manusia, menuhankan seorang yang amat dianggap suci, maka 
persembahan yang musyrik itu dinamai Thagut. Lantaran itu maka kalimat 
thaga, thagiyah, dan thagut, adalah mengandung satu arti belaka, yaitu 
segala sikap melampaui batas yang ditentukan oleh Ilahi kepada 
hambaNya. Dan hamba tadi bertindak sendiri di luar hokum Tuhan. 
Begitulah Allah menunjukkan sifat Fir‟aun kepada Musa dan Harun dalam 
ayat 43 ini. 
 Untuk menghadapi sikap Fir‟aun yang sombong melampaui batas 
itu, Tuhan memberikan tuntunan kepada kedua utusaNya Musa dan Harun. 
 Setelah Tuhan berfirman menyatakan kesombongan Fir‟aun, 
bahwa dia itu dalam pemerintahannya terlalu berlaku melampaui batas 
Kebenaran dan Keadilan, maka Tuhan memberi ingat kepada kedua 
utusanNya ini: 
 “Maka katakanlah olehmu berdua kepadanya kata-kata yang lemah 
lembut.” (pangkal ayat 44). 
 
 Di dalam ayat ini Tuhan memberikan petunjuk dan arahan yang 
penting dalam memulai da‟wah kepada orang yang telah sangat 
melampaui batas itu. Dalam permulaan berhadap-hadapan, kepada orang 
yang seperti itu janganlah langsung dilakukan sikap yang keras, melainkan 
hendaklah mulai dengan suasana kedamaian. Sebab kalau dari permulaan 
konfrontasi(berhadap muka dengan muka) si pendakwah telah melakukan 
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amar ma‟ruf nahi munkar dengan secara keras, blak-blakan, tidaklah akan 
tercapai apa yang dimaksud. 
 Meskipun di dalam ilmu Allah SWT sendiri pasti sudah diketahui 
bahwa Fir‟aun itu sampai saat terakhir tidak akan mengaku tunduk, tetapi 
Tuhan telah memberikan tuntunan kepada RasulNya, ataupun kepada siapa 
saja yang berjuang melanjutkan rencana Nabi-nabi, bahwa pada langkah 
yang pertama janganlah mengambil sikap menantang. Mulailah dengan 
kata yang lemah lembut; “Mudah-mudahan ingatlah dia, ataupun takut.” 
(ujung ayat 44). 
 Sebabnya ialah bahwa di dalam sudut bawah dalam jiwa manusia, 
yang mana jua pun orangnya senantiasa masih tersimpan maksud yang 
baik dan pikiran yang sehat. Misalnya seorang Raja ataupun pejabat tinggi 
sebuah Negara akan merasa prestisenya, atau gengsinya akan tersinggung, 
walaupun betapa besar salahnya, kalau dia ditegur dengan kasar atau 
dikritik di muka umum. Musa dan Harun disuruh terlebih dahulu 
mengambil langkah berlemah-lembut guna menyadarkan dan 
menginsafkan. Fir‟aun itu adalah manusia dan Fir‟aun itu adalah seorang 
Raja yang dijunjung tinggi, diangkat martabatnya oleh orang-orang besar 
yang mengelilinginya, jarang yang membantah katanya, walaupun secara 
lemah lembut, karena orang yang disekitarnya merasa berhutang budi 
kepada rajanya. Mereka merasa tidak ada arti apa-apa diri mereka itu, 
kalau tidak raja yang menaikkan pangkatnya dan memberinya gelar-gelar 
kehormatan. Maka kalau raja itu telah duduk seorang diri, hari nuraninya 
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akan berkata tentang dirinya yang sebenarnya. Hati nurani itulah yang 
akan diketuk dengan sikap lemah  lembut. 
Lagi pula telah  diketahui dalam rangkaian Qishah Fir‟aun dengan 
Musa itu bahwa Musa pernah jadi anak angkat beliau. Harun pun pernah 
dianggap anak Bani Israil yang dekat ke istana. 
Masih diharapkan, mudah-mudahan dengan kata-kata yang lemah 
lembut Fir‟aun itu akan sadar lalu ingat bahwa selam hidup dia pasti akan 
mati. Selama muda dia pasti akan tua, selama sehat dia pasti satu waktu 
akan sakit. Betapapun kuat sehat badan manusia, namun kekuatannya itu 
terbatas. Inilah yang harus diingatnya. Ataupun dia takut akan azab dan 
siksa Allah yang betapa pun tidaklah dia akan kuasa mengelakkan. 
Itulah siasat atau taktik yang dianjurkan Allah kepada Musa dan 
Harun, sebagai langkah awal dalam menghadapi Fir‟aun.23 
2. An-Nazi‟at ayat 18-19 
ى ََّكز َت نَأ َلَِإ َكَّل لَى ْلُق َف 
 َشْخَت َف َكِّبَر َلَِإ َكَيِدَْىأَوى 
Kemudian katakanlah: 'Apakah kamu akan membersihkan diri? 




Ayat ini menguraikan kisan Nabi Musa as. Denga Fir‟aun untuk 
menunjukkan betapa besar kuasa Allah menjatuhkan siksa kepada para 
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 Ibid,158-160. 
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pembangkang Rasulnya. Ini diuraikan sebagai ancaman kepada para 
durhaka sekaligus penentang Nabi Muhammad Saw. Al-biqa‟I menilai 
bahwa pemilihan kisah Fir‟aun di sini disebabkan dalam kisahnya terdapat 
hal-hal luar biasa yang dapat menjadi contoh kecil bagi Hari Kiamat. 
Dalam kisahnya antara lain ada penghimpunan Bani Israil bersama harta 
benda dan binatang-binatang mereka, lalu disusul dengan penghimpunan 
pasukan Fir‟aun secara sangat cepat dan tangkas, dan diakhiri dengan 
kebinasaan Fir‟aun dan semua pasukannya dalam bentuk yang sangat 
mudah bagi Allah serta sangat liar dalam pandangan manusia. 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa katakanlah kepadanya dengan 
lemah lembut penuh kesopanan, Adakah keinginan bagimu, yakni aku 
mengajakmu, untuk menyucikan diri dengan bertaubat dan mendekatkan 
diri kepada Allah dan aku akan menunjukimu yakni mengarahkanmu 
berkat bimbingan Allah, ke jalan Tuhan pencipta alam raya serta 
Pemelihara seluruh makhluk dan pemelihara-mu, sehingga, dengan 
menerima ajakan serta mengamalkan petunjuk itu engkau menjadi takut 
dan kagum kepada Allah”?” Katakanlah, wahai Musa, seperti yang Ku-
ajarkan itu kepada Fir‟aun. Demikian Allah berfirman.24  
Ungkapan qaulan layyinan dalam Al-Qur‟an terdapat pada surat Thaha 
ayat 44. Secara leksial ungkapan qaulan layyinan bermakna perkataan lemah 
lembut. Menurut al-maraghi ayat ini berbicara dalam konteks pembicaraan 
Nabi Musa as. Ketika menghadap Fir‟aun. Allah mengjarakan kepadanya agar 
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 M. Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an Vol 
15(Jakarta:Lentera Hati,2002),46-47. 
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berkata lemah lembut dengan harapan Fir‟aun tertarik dan tersentuh hatinya 
sehingga dia dapat menerima dakwahnya dengan baik. Katsir menyebut 
qaulan layyinan sebagai ucapan yang lemah lembut. Senada dengan itu 
Assidqi  memaknai qaulan layyinan sebagai perktaan yang lemah lembut yang 
di dalamnya terdapat harapan agar orang yang diajak berbicara menjadi 
teringat pada kewajibanya atau takut meninggalkan kewajibannya At-tabari  
menambahkan arti baik dan lembut pada kata layyinan.  
Dengan memperhatikan penjelasan para mufassir tersebut dapat 
disimpulkan bahwa makna qaulan layyinan adalah ucapan baik yang 
dilakukan dengan lemah lembut sehingga dapat menyentuh hati orang yang 
diajak bicara. Ucapan yang lemah lembut dimulai dari dorongan dan suasana 
hati orang yang berbicara. Apabila ia berbicara dengan hati yang tulus dan 
memandang orang yang diajak bicara sebagai saudara yang ia cintai, maka 
akan lahir ucapan yang bernada lemah lembut. Dampak kelemahlembutan itu 
akan membawa isi pembicaraan  kepada hati orang yang diajak bicara. 
Komunikasi yang terjadi adalah hubungan dua hati yang akan berdampak pada 
terserapnya isi ucapan oleh orang yang diajak berbicara. Akibatnya ucapan itu 
akan memiliki pengaruh yang dalam, bukan hanya sekedar sampainya 
informasi, tetapi juga berubahnya pandangan, sikap dan perilaku orang yang 
diajak bicara. 
F. Qaulan Maysuran 
1. Q.S Al-Isra‟ Ayat 28 
ًاروُسْيَم لاْو َق ُْمَلَ ْلُق َف اَىوُجْر َت َكِّبَر ْنِم ٍةَْحَْر َءاَغِْتبا ُمُه ْ نَع َّنَِضرْع ُت ا َّمِإَو 
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Artinya :”Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 
dari Tuhannya yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada 
mereka Qaulan Maysura –ucapan yang mudah”. 
 
Tafsir 
Memang seseorang tidak selalu memiliki harta atau sesuatu untuk 
dipersembahkan kepada keluarga mereka yang butuh. Namun paling tidak 
rasa kekerabatan dan persaudaraan serta keinginan membantu harus selalu 
menghiasi jiwa manusia, karena itu ayat di atas menuntun dan jika kondisi 
keuangan atau kemampuan tidak memungkinkanmu membantu mereka 
sehingga memaksa engaku berpaling dari mereka bukan karena enggan 
membantu, tetapi berpaling dengan harapan suatu ketika engaku akan 
membantu setelah berusaha dan berhasil untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhan pemelihara dan yang selama ini selalu berbuat baik kepadamu, 
maka katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah yang tidak 
menyinggung perasaannya dan yang melahirkan harapan dan optimism. 
Kata ( نض رعت) tu‟ridhanna terambil dari kata (     لا ) al-„urdh 
yakni samping. Dengan demikian kata tersebut berarti memberi sisi 
samping bukan menghadapnya. Untuk memberi sesuatu kepada orang lain, 
maka Anda harus menghadapinya, sedang bila tidak memberinya dengan 
alasan apapun maka Anda tidak mengarahkan wajah kepadanya , terapi 
Anda menyapingkannya yakni memberi sisi samping Anda. 
Sementara ulama‟ berpendapat bahwa ayat ini turun ketika Nabi 
Saw. Atau kaum muslimin menghindarkan dari orang yang meminta 
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bantuan karena merasa malu tidak dapat memberinya. Allah Swt. memberi 
tuntunan yang lebih baik melalui  ayat ini, yakni menghadapinya dengan 
menyampaikan kata-kata yang baik serta harapan memenuhi keinginan 
peminta di masa datang. 
Kalimat (  َكِّبَر ْنِم ٍةَْحَْر َءاَغِْتبا ) ibtigha‟a rahmatin min Rabbika/untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhanmu, bisa juga dipahami berkaitan dengan 
perintah mengucapkan kata-kata yang mudah, sehingga ayat ini bagaikan 
menyatakan katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhanmu.
25
      
Sumber lain 
 “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang pantas”. 
 
 Pada ayat itu Allah Swt menjelaskan bagaimana sikap yang baik, 
yang harus diperlakukan kepada orang-orang yang sangat menghajatkan 
pertolongan, padahal orang yang berhajat itu tidak mempunyai 
kemampuan untuk menolongnya. Allah Swt menjelaskan bahwa apabila 
seorang terpaksa harus berpaling, atau tidak mempunyai kemampuan 
untuk membantu dan meringankan beban derita keluarga-keluarga yang 
dekat, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 
padahal ia malu menyatakan penolakan itu, karena mengharap kelapangan 
dari Allah, maka hendaklah ia mengatakanya kepada orang-orang yang 
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memerlukan pertolongan itu dengan perktaan yang pantas, yaitu perkataan 
yang lemah lembut. Dan andaikata ia mempunyai kesanggupan di waktu 




 “Dan jika engkau berpaling dari mereka karena menanti rahmat 
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka kata-
kata yang menyenangkan.”27 
 
 Bagus dan halus sekali bunyi ayat ini untuk orang yang dermawan, 
berhati mulia dan sudi menolong orang yang patut ditolong. Tetapi apa 
boleh buat, diwaktu itu tidak ada padanya yang akan diberikan. Maka 
disebutkanlah dalam ayat ini jika engkau terpaksa berpaling dari mereka, 
artinya berpaling karena tidak sampai hati melihat orang yang sedang perlu 
kepada pertolongan itu, padahal kita yang dimintainya itu sedang ”kering”. 
Dalam hati kecil sendiri kita berkata, bahwa nanti dilain waktu, kalau 
rezeki ada, rahmat Tuhan turun, orang itu akan saya tolong juga. Maka 
ketika menyuruhnya pulang dengan tangan hampa itu, berilah dia 
pengharapan dengan kata-kata yang menyenangkan. Karena kadang kata-




2. Thaha ayat 25-28  
 ِرْدَص لِ َْحرْشا ِّبَر َلَاقي 
ِيرَْمأ لِ ْر ِّسَيَو 
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 ِناَسِل ْنِم ًةَدْقُع ْلُلْحاَو 
 لِْو َق اوُهَقْف َي 
"Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku,  
dan mudahkanlah untukku urusanku,  
dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,  
supaya mereka mengerti perkataanku”  
 
Tafsir 
Kata (    َْحرْشا   ) isyrah terambil dari kata (   َْحرْش   ) syaraha yang 
menurut kamus-kamus bahasa, antara lain berarti memperluas , 
melapangkan, baik secara material maupun immaterial. 
Jika kata tersebut dikaitkan dengan sesuatu yang bersifat material 
maka ia juga berarti memotong atau membedah, sedangkan bila dikaitkan 
dengan sesuatu yang bersifat non-materi maka ia mengandung arti 
membuka, memberi pemahaman, menganugerahkan ketenagan dan 
semaknannya. 
Kata (   ِرْدَص  ) shadr dari segi bahasa berarti dada, yang dimaksud 
di sini adalah apa yang terdapat dalam dada, yakni qalbu. Ibn Asyur 
memahami makana qalbu dalam arti akal pikiran, sehingga ulama itu 
memahami permohonan Nabi Musa as itu dalam arti: “Hilangkanlah dari 
pikiranku rasa takut dan semacamnya yang dapat menghalangi aku tampil 
memanfaatkan tekad dan keberanianku. 
Permohonan Nabi Musa as agar Allah melepaskan kekakuan dari 
lidah beliau, dikatikan oleh sementara ulama dengan riwayat yang 
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menyatakan bahwa ketika kecil Nabi Musa as pernah menari jenggot 
Fir‟aun dan menyakitinya, sehingga penguasa itu marah dan menduga 
Musa memiliki kekuatan Ghaib. Untuk itu Fir‟aun menyodorkan 
kepadanya kurma dan bara api untuk mengujinya, dan ternyata tangan 
Musa yang bermaksud mengambil kurma dialihkan oleh malaikat sehingga 
mengambil bara api dan memasukkan bara api ke mulutnya. Sejak saat itu 
lidahnya tidak lurus, kaku bagaikan terbelenggu.
29
 
Ungkapan qaulan maysura dalam Al-Qur‟an terdapat pada surat Al-
isra‟ 28. Secara leksial ungkapan tersebut bermakna perkataan yang mudah. 
Al-maraghi mengertikan ungkapan tersebut dengan makna ucapan yang lunak 
dan baik atau ucapan janji yang tidak mengecewakan. Dilihat dari kondisi 
ketika ayat itu turun (asbab nuzul) seabgaimana diriwayatkan oleh Saad bin 
Mansur yang bersumber dari Atha Al-khurasani, ketika orang-orang dari 
muzainah meminta kepada Rasulullah supaya diberi kendaraan untuk 
berperang fi sabilillah. Rasulullah menjawab ”aku tidak mendapatkan lagi 
kendaraan untuk kalian”. Mereka berpaling dengan air mata berlinang karena 
sedih mengira bahwa Rasulullah marah kepada mereka. Maka turunlah ayat 
ini sebagai petunjuk kepada rasulullah dalam menolak suatu permohonan 
supaya menggunakan kata-kata yang lemah lembut. 
Katsir menyebutkan makna qaulan maysura dengan makna ucapan 
yang pantas, yakni ucapan janji yang menyenangkan, misalnya ucapan:”jika 
aku mendapat rezeki dari Allah, aku akan mengantarkanya ke rumah”. 
                                                          
29
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an VOl 
8(Jakarta:LenteraHati,2002) ,292-294. 
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Sementara At-tabari menambahkan makna indah dan bernada mengharapkan. 
Hamka mengartikan qaulan maysura adalah kata-kata yang menyenangkan, 
bagus, halus, dermawan, dan sudi menolong orang. 
Analisis Data  
Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah Content 
Analysis (analisis isi). Menurut Flouny: analisis isi adalah suatu metode 
untuk mengamati dan mengukur isi komunikasi. Metode ini sering 
digunakan untuk mengetahui karakteristik isi surat kabar mengenai 
frekuensi, volume berdasarkan bidang masalah, penggunaan sumber 
informasi dan kecenderungan isi. Sementara itu menurut Rakhmat: analisis 
isi berguna untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yanag 




                                                          
30
 Eko kurniawan, “studi analisis isi pemberitaan media massa tentang lingkungan hidup dan 
implikasinya terhadap kebijakan pengelolaan lingkungan di kabupaten Bangka” 
http://eprints.undip.ac.id/15499/1/Eko_Kurniawan.pdf(20 juni 2015).  
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Kaitannya dengan penelitian ini, tahap-tahap yang dilakukan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Mencari dan mengumpulkan data sebanyak mungkin agar mudah 
mengklasifikasikan data yang diperlukan atau tidak. 
2. Memfilter data yang sudah ada untuk dimasukkan kedalam temuan-
temuan penelititan 
3. Proses penyusunan data secara sistematis dengan mengorganisir data 
sesuai metodologi penelitian. 
Adapun analisis yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 
Bagan Analisis Temuan Data 
 
Temuan Data Lama Temuan Data Baru Keterangan 
1. Surat An-Nisa Ayat 9 1. Surat Al-Ahzab Ayat 
70  
Dari kesimpulan kedua 
surat ini Allah melarang 
meninggalkan keluarga 
dalam keadaan lemah 
kesejahteraan, kewajiban 
bertakwa serta berucap 
kata-kata yang benar 
2. Surat An-Nisa Ayat 63 2. Surat An-Nahl Ayat 
125 
Dari dua ayat dapat 
disimpulkan Allah 
memerintahkan menjauhi 
orang munafik, memberi 
pelajaran yang baik serta 
berucap kata-kata yang 
membekas 
3. Surat Al-Ahzab Ayat 3. Surat An-Nisa‟ Ayat Dari kedua ayat bisa 
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32 5 disimpulkan larangan 
pada istri Nabi untuk 
berbicara tunduk kepada 
lawan bicara, anjuran 
untuk memegang harta 
benda orang yang belum 
mampu mengelola harta 
benda dan memberikanya 
ketika sudah mampu 
serta perintah berkata-
kata yang baik 
4. Surat Al-Isra‟ Ayat 23 4. Surat Al-An‟am Ayat 
151 
Dari kedua surat dapat 
disimpulkan tentang 
anjuran berbuat baik 
pada orangtua, larangan 
membunuh anak-anak, 
larangan berbuat keji 
serta anjuran berkata-kata 
mulia 
5. Surat Thaha Ayat 43-
44 
5. Surat An-Nazi‟at 
Ayat 18-19 
Dari kedua surat dapat 
ditarik kesimpulan 
tentang perintah Allah 
swt kepada Nabi Musa 
dan Harun untuk 
berdakwah kepada 
Fir‟aun dengan kata-kata 
lemah lembut 
6. Surat Al-Isra‟ Ayat 28 6. Surat Thaha Ayat 25-
28 
Dari kedua  surat dapat 
ditarik kesimpulan bahwa 
anjuran untuk berkata-
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kata yang pantas dan 
mudah dimengerti 
 
Uraian Data dan Teori 
Dari uraian yang telah disebutkan di atas tentang konsep komunikasi 
persuasif yang di dalamnya adalah beberapa ayat Al-Qur‟an tentang Qaulan 
Syadida, Baligha, Ma‟rufa, Karima, Layyinan, Maysura. Semua cara atau etika 
yang telah tercantum di atas tidak akan berhasil apabila hanya menerapkan etika-
etika tersebut. Ada hal  lain dalam proses persuasi  yang juga perlu diperhatikan 
dan tidak kalah penting. Yaitu tentang teori yang dipakai untuk mempersuasi. 
Adapun teori-teori yang telah disebutkan di atas akan sangat mempengaruhi 
keberhasilan mempersuasi seseorang jika seorang Mad‟u (komunikator) mampu 
memadukan teori di atas dengan etika komunikasi. 
Sebagai salah satu contoh yaitu ada sebuah desa yang penduduknya 
mayoritas kurang begitu tahu tentang ilmu Agama Islam dan disisi lain ada 
seorang Da‟i ingin memberikan ceramah pada desa itu. Seorang Da‟i tersebut 
secara otomatis harus mempunyai ilmu tentang komunikasi persuasif dan ruang 
lingkupnya. Disinilah peran teori yang telah disebutkan di atas harus dipadukan 
dengan etika yang baik dan benar sesuai dengan tempatnya. Dalam hal ini teori 
yang seharusnya dipakai adalah “Teknik Pay Off Idea” yang dalam penyampain 
pesannya dipadukan dengan Qaulan Layyinan yaitu kata-kata yang lembut. 
Seperti telah diketahui bahwa “Teknik Pay Off Idea” teknik yang didalamnya 
mengandung unsur iming-iming kebaikan, seperti bahwa setelah kematian ada 
kehidupan lain yang dipersiapkan untuk orang-orang yang beramal shaleh dan 
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mengetahui tentang Islam. Dan secara otomatis jika teori Teknik Pay Off Idea 
dipadukan dengan Qaulan Layyinan maka formula yang dihasilkan secara 
otomasis mempengaruhi isi pesan yang disampaikan seorang Da‟i. Paduan dari 
keduanya yaitu mempersuasi seseorang yang ada disebuah desa tersebut untuk 
mengetahui Islam dengan Teknik mengiming-imingi dan dengan cara 
penyampaian yang lembut sehingga seseorang (Mad‟u) bisa tersentuh dan mau 
melakakukan apa yang diinginkan seorang komunikator (Da‟i). 
Dari paparan di atas Teori dan juga Qaul-qaul yang lain jika dipadukan 
untuk mempersuasi seseorang hasil yang diperoleh tiap komunikator (Da‟i) ada 
sedikit perbedaan. Dan  tidak dipungkiri dari semua Da‟i yang sudah ada, 
memang tiap Da‟i mempunyai kelebihan dan kekurangnya masing-masing 
Dan peneliti disini juga menekankan bahwa setiap persuasi yang dilakukan 
oleh komunikator (Da‟i) mempunyai hasil yang berbeda oleh tiap-tiap Da‟i. Da‟i 
satu dengan Da‟i lain jelas hasilnya berbeda dikarenakan setiap Da‟i meskipun 
telah memadukan teori dan juga Qaul yang sudah dijelaskan di atas masih 
mempunyai tips dan trik tambahan yang membuat hasilnya berbeda. Disisi lain 
dari segi keilmuan tiap satu Da‟i dengan Da‟i lain juga berbeda, serta cara 
berorasi yang tiap Da‟i mempunyai ciri khas masing-masing yang itu juga tidak 
kalah penting mempengaruhi hasil dari proses persuasi itu sendiri.  
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Berdasarkan penelitian yang telah  dilakukan hasil dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Al-Qur’an adalah sumber dari segala ilmu didunia ini tanpa terkecuali 
termasuk ilmu komunikasi persuasif yang menjadi penelitian namun perlu 
diketahui terlebih dahulu bahwa Al-Qur’an adalah penyempurna dari 
kitab-kitab terdahulu dan makna atau esensi yang terkandung di dalamnya 
dibedakan menjadi dua hal yaitu makna tersurat dan tersirat.  
Secara umum komunikasi dapat diartikan kegiatan penyampaian pesan 
dari komunikator kepada komunikan dengan maksud dan tujuan tertentu. 
Dan persuasif sendiri diartikan suatu  proses kegiatan yang dilakukan 
seseorang (orang yang mempersuasi) kepada orang lain (orang yang 
dipersuasi) dengan maksud  untuk mengubah kebiasan, sikap, keyakinan 
dan tingkah laku yang kurang baik menjadi lebih baik. 
Jadi secara singkat komunikasi persuasif dapat diartikan kegiatan 
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan maksud 
dan tujuan tertentu yang didalam pesan komunikasi mengandung unsur 
mengajak, mempersuasi, dan merubah keyakinan sesuai yang diinginkan 
komunikator. 
Pada Bab I yang berisi tujuan penelitian, peneliti ingin mengetahui 
bagimana konsep komunikasi persuasif  menurut perspektif Al-
Quran.Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini secara tersirat telah 
terjawab dalam ayat-ayat komunikasi yang telah diuraikan pada di atas  
bahwa bagaimana konsep komunikasi persuasif menurut pespektif Al-
Qur’an  adalah proses terjadinya penyampaian pesan dari komunikator 
80 
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dalam hal ini Allah swt melalui media (perantara malaikat jibril serta 
Rasulullah saw) kepada manusia yang mengandung unsur pengetahuan 
atau pesan yang bertujuan untuk mengubah sikap, perilaku dan kebiasaan 
komunikan. 
Dengan jawaban di atas bisa disimpulkan bahwa konsep komunikasi 
persuasif menurut perspektif Al-Qur’an adalah sebuah proses komunikasi 
yang didalamnya mengandung unsur mengajak kepada kebaikan. Dan 
terbukti bahwa Al-Qur’an adalah sumber semua ilmu hanya saja makna 
yang terkandung bisa tersurat ataupun tersirat. 
2. Pada Bab I penelitian ini ingin mengetahui bagaimana proses komunikasi 
persuasif perspektif Al-Qur’an. Jawaban mengenai pertanyaan tersebut 
telah dijawab dalam Al-Qur’an melalui ayat-ayat di dalamnya. Jenis 
komunikasi dalam penelitian ini adalah verbal, komunikasi verbal sendiri 
yaitu komunikasi yang dilakukan secara lisan.Dalam proses komunikasi 
persuasif yang dilakukan seseorang bisa tersampaikan sesuai yang 
diharapkan jika memenuhi beberapa aspek yang sudah diterangkan di atas, 
sebab tidak semua seseorang yang ingin dipersuasi itu sesuai dengan adat 
maupun kebiasaan orang yang hendaka mempersuasi, oleh karenanya 
penjelasan yang telah tertulis di atas setidaknya telah mewakili bagaimana 
proses komunikasi persuasi bisa tersampaikan. Dari semua ayat yang telah 
tertulis di atas semuanya dicover dalam enam point diantaranya yaitu 
mempersuasi seseorang dengan perkataan yang benar dan jujur (Qaulan 
Syadida), perkataan yang membekas, tepat sasaran dan tidak berbelit-belit 
(Qaulan Baligha), perkataan yang baik (Qaulan Ma’rufa),  perkataan yang 
mulia (Qaulan Karima), perkataan yang lemah lembut (Qaulan Layyina), 
perkataan yang mudah dan tidak mengecewakan (Qaulan Maysura). 
Dari semua Qaul yang sudah dijelaskan di atas proses mempersuasi akan 
berhasil jika komuunikator (Mad’u) benar-benar menerapkan apa yang 
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sudah tertulis dalam Al-Qur’an dan tidak lupa juga memadukan Qaul di 




1. Penelitian ini adalah langkah awal untuk mengembangkan keilmuan 
khususnya bidang komunikasi dalam beberapa perspektif lain. 
Sehingga penelitian ini tidak berhenti sampai disini dan masih 
membutuhkan penelitian lebih lanjut agar semakin sempurna. 
2. penelitian ini diharapkan bisa sedikit memberikan kontribusinya dalam 
penelitian lebih lanjut yang masih berhubungan dengan komunikasi 
persuasif. 
3. Penelitian ini  masih jauh dari kata sempurna, oleh karenanya penulis 
ingin pembaca memberikan kontribusinya berupa saran, tanggapan 
bahkan penelitian lebih lanjut yang lebih menyempurnakan penelitian 
ini. 
4. Penelitian ini diharapkan mampu untuk dijadikan salah satu pendoman 
untuk seorang da’i sebagai cara atau teknik untuk mempersuasi 
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